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POTENSI VIRUS RNA SEBAGAI ANCAMAN PENYAKIT EMERGING DAN
REEMERGING: STRATEGI PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN INFEKSI

Hadirin yang saya hormati,

Penyaiit Infeksl merupakan salah satu masalah Kesehatan global
paling signifikan yang terus menjadi perhatian, Penyebabnya beragam,
mulai dari bakteri, virus, jamur hingga parasit *. Masalah ini semakin
kompleks dengan munculnya penyakit baru, resistensi antibiotik dan
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perubahan iklim. Penyakit menular dan patogen yang menyebabkannvya
telah menimbulikcan ancaman keschatan masyarakat yang signifikan
selama bertahun-tabam, perambahan manusia ke wilayah yang belum
dieksploras atau kurang berkembang, telah menyebabkan perubahan
migrasi demografis-manusia, vekior, dan patogen. Hal inl mengubah
ekologi, serta kemampuan adaptif wektor, dan patogen. Semud ini
berkontribwsi pada amcaman yang lebih luas, sehingga berpotensi
menimibulkan umlah peryakit yang bebih besar daripada yang dilaporkan
sebelumnya. Mobilitas manusia, serta transportasi hewan dan vektor,
telah lama dikaitkan dengan penyebaran penyakit menular®. Penyakit
infelcl émerging Aau emerging infiectious diseates [EID] dan reemerging
ataw reemerging infectious diseases [REID) adalah penyakit yang sering
menjadi masalah kesehatan yang 1erjadi sehagai epidemi dan pandemi®.

Penyakit infekst emerging (Emerging lafectious Diseases, EID)

Fenyakit emerging adalah penyakit menular yang belurm pernah
terjadi pada manusia sebelumnya, atau pernah terjadi di masa lalu tetapl
baru dikenali sebagai penyakit kbusus yang discbabian oleh agen
infeksius. Patogen infeksius tertentu, seperti virus influenza, terus muncul
dan mauncul kembali Stedi tentang infeksl yang baru muncul End
mengungkap sifat evolusi mikroorganisme patogen dan hubungan
dinamis antara mikroorganisme, inangnya, dan lingkungan. Penyebak
munculmya peryakit smerging bisa sangat beragam, mubal darl mutasi
genetik pada patogen, perubahan linghungan, hingga peninglcatan kontak
antara manusia dan hewan. Contoh penyakit emerging, pada tahun 1981,
penyakit bary sindrom defisiend imen didapat (SIDAFAIDS) pertarma kali
dikenali. SARS {Severe Aculé Respiratary Syadrome] muntul pada tahun
2002 dan disebabkan odeh coronavinus. MERS [Middie East Respiratony
Syndrome), ditemukan pada tahum 2047 dan jugs disebabkan oleh
coronavinus. Virus SARS-CoV-2 yang menyebabkan COVID-19 adalah
contoh kizsik penyakit emerging. Virus Inl awalnya ditemukan pada
kelelawar dan kemudian menular ke manusia 45,
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Penyakit Infeksi Reemerging (Reemerglng infectious diseases (REID)

Penyaklt reemergéng adalah penyakit menular yang sebedumnya
sudan permah muoncul, tetapi kemodian menghilang ataw  kasusnya
menurun  4ecars  signifikan, laly muntul kembali. Fakioe yang
menyebabkan penyakit reemerging adalan perubahan iklim, urbanisasi,
dan degradasi lingkungan dapat renciptakan  kondisl  yang
memungkinkan penyakit menular kembali memgebar. Perubahan peritaku
manusia, perjalanan internasional yang semakin muedah, perubahan pola
makan, dan peningkatan kontak dengan hewan llar dapat meningkatican
rigikn  penularan  penyakit. Kegagalan dalam  program  vaksinasi,
penurunan  cakupan waksinasi dapat menyebabkan penyakit yang
sebelumanya terkendali kembali muncul. Contoh penyakil reemerging,
Tubericilosis meskipun telah ada vaksin dan pengobatan, tubereulosis
masih rmenjadi masalah kesehatan global. Demam berdarah, penyakit ini
soringkall muncul kemball saat musim hujan. Campak, meskipun swudah
ada vaksin, kasws campak masih sering muncul @i beberapa negara,
Peryakit emerging dan reemerging dapat menyebabkan dampak yang
sangat luas, antara lain, kematian, barpak penyakit menular baru dapat
menpebabkan kematian dalam jumlah besar. Beban ekonomi, peryakit
menulsi dapat membeban sistem kewehatan dan ekonomi Swatu Regar.
Pandemi, beberaps penyakit menular dagat menyebar dengan cepat dan
misnypebabkan pandemi global".

Hadirin yang saya hormatl,

WHO  telah melencurkan  daftar  penyakit  prioritas  untuk
mempercepat upaya penelitian dan pengembangan (RE D) untuk patogen
yang berpotensi menyebabkan keadasn dasurat kesehatan masyarakat di
masa mendatang, tergantung pada spaksh dan bagairmana patogen
tersebut ditularkan ke manusia, sejauh mana tindakan pencegahan medis
yang tersedia, dan tingkat keparahan serta tingkal kematian peryakit
terkait. Peryakit yang paling digreoritaskan, termasuk Ebola virus disease
[EVD), Lassa fever (LF), Marburg wirus diseose (MVD), Crimean-Congo
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hemorrhogic fever (COHF), sindrom pernapasan Timur Tengah (MERS) dan
sindrom pernapasan akut berat (SARS), Penyakit Nipah dan Henipavirys,
Virus demam Lembah Rift (RVF), Zika, dan "Penyakit X%, penyakit yang
belum diketahui (Gambar 1)*,

Gambar 1. Rute penularan patogen berprioritas tinggi ke manusia

A.  Sumber virus corona sindrom pernapasan akut berat 2 (SARSCoV-2)
belum teridentifikasl. Xelelawar dan trenggiling dianggap sebagal
inang alami, sementara penularan ke manusia dapat dimediasi oleh
inang perantara dan rantal dingin. Sindrom pernapasan akut berat
(SARS-CoV) dan sindrom permapasan Timur Tengah (MERS-CoV)
berasal darl kelelawar dan ditularkan ke manusia oleh Pogumo
larvato dan Comelus dromedarius.

B. Filovirus berasal dari kelelawar dan ditularkan ke manusia, seperti
primata nonmanusia, oleh satwa Nar.
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C. Virus demam Lembah Rift (RVFV) berasal dari nyamuk Aedes dan
ditularkan ke manusia oleh ruminansia. Virus demam berdarah
Kongo Krimea (CCHFV) berasal dari Myoloma asigticum dan
aitularkan ke manusia oleh ruminansia dan hewan peliharaan.

D, Virus demam Lassa (LASV) berasal dart Mostomys natalensis dan
ditularkan ke manusia ofeh kontaminan yang sesual. Virus Zika (ZIKV)
ditularkan ke manusia melalul gigitan nyamuk Ades. Virus Nipah
(NIV) berasal dari kelelawar dan ditularkan ke manusia melalul babi®,

Hadirin yang saya hormatl,
VIRUS RNA

Virologi adalah bidang yang sangat penting karena virus memiliki
dampak yang signifikan terhadap kesehatan manusia, hewan, dan
tumbuhan. Pemahaman yang lebih baik tentang virus akan membantu
kita dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mencegah
dan mengendatikan penyakit menular. Virologi adalah cabang limu biclogl
yang mempelajari tentang virus, yaitu partikel submikroskopis yang
menginfeksi sel hidup dan bereproduksi di dalamnya. Mereka tidak dapat
bereproduksi sendiri tanpa sel inang, sehingga discbut sebagal parasit
intrasel oblgat. Virus dapat menyebabkan berbagai macam penyakit
pada manusia, mulai dari penyakit ringan seperti flu hingga penyakit yang
fatal seperti Ebola. Virus juga dapat menyebabkan pandemi, seperti
pandemi COVID-19 yang telah terjadi saat yang lalu. Virus diklasifikasikan
berdasarkan berbagai karakteristik, seperti: Tipe asam nukdeatnya DNA
atau ANA, bentuk kapsidnya helikal, ikosahedral, atay kompleks, ada atau
tidaknya envelop atau selubung, inang yang diinfeksinya bakteri,
tumbuhan, hewan, atau manusia dan lainnya. Struktur dasar virus sangat
sederhana, umumnya terdiri dari kapsid, cangkang protein yang
melindungi materi genetik virus, materi genetiknya bisa berupa DNA atau
RNA, tunggal atau ganda dan envelop, beberapa virus memilid envelop,
yaitu lapisan lipid yang berasal dari sel inang. Virus terus berevolusi dan
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bermutasi, sehingga sulit untuk dikendalikan. Selain itu, munculnya virus
baru juga merupakan tantangan yang terus-menerus dihadapi '

Mekanisme dan dampak Mutasi pada Virus RNA

Mutasi pada virus RNA terjadi jauh lebih sering dibandingkan pada
virus DNA. Hal ini dikarenakan beberapa faktor, antara lain: enzim
replikasi yang kurang akurat, enzim yang bertugas menggandakan genom
RNA, yaitu RNA polimerase, cenderung lebih sering membuat kesalahan
dalam proses replikasi dibandingkan enzim DNA polimerase. Kesalahan-
kesalahan inilah yang kemudian menjadi mutasi yang menyebabkan
perubahan, Tingkat replikasi yang tinggi virus RNA umuminya sangat cepat
di dalam sel inang. Semakin sering replikasi terjadi, semakin besar pula
peluang terjadinya kesalahan atau mutasi, Sel inang memiliki mekanisme
perbaikan DNA yang sangat baik untuk memperbaiki kesalahan replikasi,
Narnun, virus RNA tidak memiliki mekanisme serupa yang efisien.

Mutasi pada virus RNA dapat menyebabkan berbagai dampak,
antara lain, perubahan sifat virus, mutasi dapat menyebabkan perubahan
pada protein yang dihasilkan oleh virus, sehingga dapat mengubah sifat
virus seperti kemampuan menular, tingkat keparahan penyakit yang
ditimbulkan, dan kemampuan untuk menghindari sistem imun tubuh
inang. Mutasi yang terus terjadi dapat menyebabkan munculnya varian
baru dari virus yang mungkin memiliki sifat yang berbeda dengan varian
sebelumnya. Mutasi pada gen yang mengkode protein target obat dapat
menyebabkan wvirus menjadi resisten terhadap obat-obatan antivirus.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi laju mutasi pada virus RNA
antara lain:

o Tingkat replikasi virus: Semakin tinggi tingkat replikasi, semakin
tingg! pula kemungiinan terjadinya mutasl,

e Tekanan seleksi: Tekanan selekst dari sistem Imun tubuh inang atau
penggunaan obat-obatan antivirus dapat mendorong terjadinya
mutasl yang menguntungkan bagi virus.,
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e  Ukuran genom: Virus dengan genom yang lebth kecll cenderung
memiliki kaju mutasi yang lebih tinggi.

Mutasi pada virus RNA merupakan fenomena yang sangat umum dan
merupakan salah satu faktor utama yang mendorong evolusi virus.
Pemahaman yang mendalam tentang mekanisme mutasi pada virus RNA
sangat  penting untuk pengembangan strategl pencegahan dan
pengendalian penyakit menular,'?7

Hadirin yang saya hormati,

Proses evolusi virus RNA dapat terjadi melalui beberapa mekanisme,
mutasi acak: perubahan acak pada genom RNA selama replikasi.
Rekombinasi, pertukaran materi genetik antara dua virus yang berbeda.
Reassortment: pencampuran ulang segmen genom pada virus yang
memiliki genom bersegmen. Virus influenza adalah contoh klasik virus
RANA yang terus bermutasi. Mutasi pada virus influenza menyebabkan
munculnya strain baru setiap tahun, sehingga vaksin influenza periu
diperbarui secara berkala. Inilah sebabnya mengapa kita perlu
mendapatkan vaksin influenza setiap tahun.™*’ Penelitian yang dilakukan
dalam satu dekade terakhir menyebutkan bahwa virus RNA merupakan
penyebab utama penyakit infeksi emerging dan re-emerging pada
manusia.‘ Virus RNA adalah agen utama penyakit yang baru muncul,
Untuk memahami bagaimana virus ANA mampu melompati batas spesies
dan menyebar pada inang baru, penting untuk menentukan proses dasar
perubahan evolusi pada agen infeksius Inl. Studi tentang evolusi virus RNA
menjadi topik penting mengingat semakin tingginya kesadaran bahwa
penyakit yang muncul (emerging) dan muncul kemball (reemerging) yang
sebaglan besar disebabkan oleh virus RNA merupakan ancaman besar
bagl kesehatan masyarakat. Evolusi dan kemunculan Virus RNA
memberikan tinjauan komprehensif tentang evolusi virus RNA, dengan
fokus khusus pada pendekatan genomik dan filogenetik, mekanisme
evolusi virus dengan dinamika penyakit, menggunakan contoh-contoh
penting dalam kemunculan dan evolusi seperti influenza, HIV, demam
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berdarah, dan rables. Proses evobusl mendasari virus yang muncul
medintasi batas speses dan menyebar & inang banu®",

Virus RMA, dengan tingkat mautasl yang tinggl, sering mengadi
penyebab utama penyakit emenging. Prediksi pomyakit emerging akibat
wirug RMA merupakan tantangan kompleks yang melibatkan berbagal
disiplin iimuw. Berikut beberapn pendekatan yang urnumnya digunaksn:

1. Penerapsn pencegahan dan pengendalian infeksi yvang kensisten i
Fasyankes.

Pengawasan Heplth Core-ossocimhed infections (HALS) yang efektil
sangat penting wniuk detels| diné, penanggulangan, dan mitigasi
wabah yang terkait dengan layanan keschatan guna memastikan
keselamatan pasien dan petugas lyanan kesehatan, Sifat kbeadaan
darurat kesehatan masyarakat yang dinamis dan seringkall tidak
dapat diprediksi memerukan sistem pengawasan yang kual yang
dapat beradapiasi dengan kondisi yang berubah dengan cepat dan
freryediakan data vang tepat waktu dan dapat ditindaklanjuti.

2. Surveifiance Genetik

= Seguencing genom wirus: Melakukan pengurutan genom vins
secara  rutin  wniuk  mengidentifikaii mutasi baru  yang
berpotensi berbahaya,

s Analiss filogenetik: Membandingkan genom virus baru dengan
Eenem virus yang sudah afa untuk melacak asal-usul dan
el L Wi LS.

= Pemantauan resistens! obat: Mengidentifikasi mutasi yang
menyebabian virus menadl resisten terhadap obat-obatan
yang ada.

3. Pemodelan Matematika

= Model komparteérmen: Membangun model matematis untuk
memprediks penyebaran penyakit berdasarkan fakios-fakior
sepertl tingkat penularan, tingkat kematian, dan imunitas

populasi,

w  Sirulasi: Melakukan simulasi komputer onuk menguji berbagai
skenarip  penyebaran pemyakit dan dampak Intervensd
kesehatan,

4. (we Heaith Approach
« Pemantauan kesehatan hewan: Melakukan serepilars pada
hiswan liar dan ternak wntuk mendeteksl vines baru yang
berpatendi menular ke manusia.
= Analisis ekosistemn: Mempelajai interaksi antara manusia,
hewan, dan Engkungan uniuk mengidentifilkasi faktor-lfakior
yang meningkatkan risiko munculnya peryakit ban,

5. Kegerdasan Buatan
= Pembelajaran mesin: Menggunakan algoritma pembelajaran
mesin wniuk menganalisks data besar dari berbagal sumber
imisalnya, data genetik, data Winis, data linghungan) untulk
mengidentifikasi pola yang terkail dengan munculiya permyakit
Baru.
6. Eolaborasi internasional
= Pertukaran data: Membagikan data genom virus, data klinks, dan
data epldemiclogl secara global untuk mempercepat penelitian
dan pengembangan vaksin serta obat-cbatan.
«  Sistern peringatan dini: Membangun sistem péringatan dind
untuk mendeteksi wabah penyakit baru secara cepatl dan
mersspons dengan tepat.

Strategl ghobal mendorong koordinash dan kolaborasi di antara mitra
multisektoral, pendekatan pengelolaan vektor terpadu, dan langkah-
lamgkah pengendalian  berkelanjutan di  sermua tingkatan.  Prindip
panduannya  adadah  menyelarackan  pencegahan,  pengawaian
{entomologi dan epiderniologi), dan pengelolaan kasui dengan sistem
kesehatan yang ada, iehingga bevkelanjutan, hemat bizya, dan ramah
lingkungan. Strategi inl harus membuka jalan untuk mengurang
miorbiditas dan mortalitas perakit di selensh dunia metalul penguatan
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kernampuan lokal dan nadional sens koordinas regional. Mobilisasi dan
alokas! sumber daya juga skam samgat penting wntulk keberhasilan
implementasi strategi. “**

Hadirin yamg saya muliakan,

Pada tahun 1983, tim penelidi dan Pastewr Institute di Paris pertama
kali menemukan virus HIV-1. hMereka melakukan bultur g8l T dari biopsi
kelenjar getah bening seorang pasien homoseksual berusla 33 tahun
dengan gejala swal AIDS. Pada tahun 2008, Luc Montagnier dan Frangolie
Barré-Snoussi dasi timnya dianugerahi Hadiah Nobel wniuk solash dan
karakterisasi HIV-1,'® Siuasi epldemd HIV di indonesia sampai dengan
akhir tabun 2019 dilaperkan 377564 Orang dengan HIV/AIDS [ODHA)
mengetahud satusmya terindeisi HIV dan 127.613 ODHA (23 5% dasi to1al
estimasl OODHA tabun 2020} sedang dalam pengobatan ARY, Indonesia
memiliki pola epidemi HIV yang kompleks dengan sebaran wilsyah yang
lusas serta jumlah pendudul yang besar. Tendapat lebity dani 260 jutla jlwa
penduduk yang tersebar di 514 kabupaten/kota dimana 90% di antaranya
telah melaporkan kasus HIV dan AIDS sehingga memilia tantangan
tersendirt dalam Pengendalian HIV.H

Virus RNA yang dipelajari mulal dengan mengenal virus HIV.
Pemelitizn mengenal respon imun yang dapal menstralisasi wns
dilakukan pada populasi penderita terinfeks HIV dengan berbiagal jumilah
D4 wntuk melihat peran antibodi netralizasi, Hasil penelitian i
memperlinatkan bahwa penurunan tter antibodi petralisasi sejalan
dengan menurunnya jumlah CO4. Peran imunitas proteksi penting dalam
mengendalikan infeksi HIV. Antibodi netralisasi terhadap HIV-1 berperan
penting dalam mencegah infeksd vinus™. Peran antibodi dakam menahan
repiticasi wirus pada indhidu yang terinfeksi masih belum jelas. Mamun,
bukti yang terkumpul menunjulkan bahwa antibodl netralisasl dapat
membaniy respons imun seluber untuk mencegah atau menunda
perkembangan menjadi AIDS.Y Pengembangan hewan model untuk
infeksi wirus HTLVI dilakukan menggunakan tikus™ dan mempelajari
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epidemiclogi molekuler STLVE dari Mataca xial Indonesis dan HTLY 1
strain bary dari Adrikca, "™ Pengembangan wji deteksi 5TV 1 dengan
metode dot encymes immunesorbent azsoy (DEIA] telah dilakoulcn dan
dipatenkan. V'

Salah satu upaya yang twrut seria dilaukan dalam pengendalian
infeksi HIV adalah dengan mengembangian sestem detelsi RT-PCR untuk
mengeiahul adanya infeksi HIV. Sistern deteks! yang cepat dan spesifik
sangat diperivkan untuk meminimalisir penyebaran infeksi HIV. Sistem
defeksi AT-PCR yang dikembangkan mamgpu mendeteksi 21 dari 26
samped pasitif HY dam 19 hasil negatdl darl 20 sampel negatil vang
disertakan dalasm penelitian. Hal tersebut menenpukian babwa sistom
deteksi RT-PCR yang dikembangkan berpotensi besar untuk digunakan
dalam mendeteksi nfelsi HV-L." Kami juga berperan aktif dalam
keglatan sunveilans resistens HY yang mendapatkcan dukungan besar dari
permbrintal, khusuings Kementerian Kesehatan BRI, melals Direkborat
lenderal Pencegahan, Pengendalian Peryakit dan Penyehatan Lingkungan
(P2PL] dan diduiung cleh WHO indonesia. Tim kami dar Bxboratosiym HIV
Universitas Indonesia o Departemen Mekrebiologi Kiinik FEUI dan PRVEP
FELY, tefah melalmkan pengujian metode dan rekayasa 0 house primer
yang sesual dengan kondisl di Indonesia serta mengembangkan sistem
penjaminan muty  laboratoriem  terkalt  pemeriiccaan | genofyping
resisiensi abat antiretroviral HIV selama kurang lebih 13 1abun. Metode
labaratorium yang dikembanghkan beserta laboratorium pelaksanamya
sant ini mendapatkan pengakuan berupa akreditasi oleh WHO sebagai
"WHO Notfonm MIVDR Leborofory”™ uniuk pemesiksian ressiens) obat
antiretrowiral [ARV) yang digunakan dalam terapi infelcs| HIV. Bekerjasama
dergan Derjen P2PL Kemenkes RI, kami melakukan kegiatan surveilfance
resistens HIY,

Madirin yang saya banggakan,

Pada akhir tahun 2003, di Kabupaten Tangerang dan Blitar pertama
kali teridentifikasi wabah flu burung atau avdan influenza yang menyerang




F

Potensi Virus RNA Sebagoi Ancaman Penyokit Emerging dan Reemerging:
Strategi Pencegehon dan Pengendafian lfeksi

ayam ras petelur dan pedaging. Wabah kemudian menyebar dengan
cepat di peternakan-peternakan, yang mengakibatkan peternakan ayam
komersial menjadi terpuruk karena kerugian yang cukup besar, sebagai
akibat banyaknya kematian dan pemusnahan ternak.'* Pada bulan Juli
tahun 2005 dilaporkan terdapat kematian manusia yang pertama kall
terinfeksi virus Al subtipe HSN1 di Indonesia.™ Laporan Xementerian
Kesehatan RI menyebutkan bahwa Kasus kumulatif A[HSN1) sejak tahun
2014-2018 sebanyak 860 kasus dengan 454 kematian, Kasus dl Indonesia
sejak tahun 2005 sampal 27 Oktober 2018 sebanyak 200 kasus dengan
168 kematian (CFR 84%)."" Pada saat flu burung muncul tersebut, dengan
adanya fasilitas BSL3 kami bekerjasama dengan kemkes berhasil
mengkultur virus influenza H5N1 pertama di Indonesia, selanjutnya
peneditian untuk pengembangan uji diagnostik /deteksi virus dan vaksin
dilakukan di laboratorium PRVKP Ul Dalam kaitannya dengan upaya
mengatasi permasalahan kemungkinan ancaman pandemi flu burung, tim
pengembangan vaksin berupaya menyediakan prototipe vaksin yang
mampu menginduksi kekebalan tubuh yang memberi efek perlindungan
terhadap infeksi.  langkah awal penyiapan vaksin adalah  studi
imunogenitas beberapa isolat, untuk memperoleh isolat yang akan
dijadikan kandidat vaksin, Persyaratan suatu isolat dapat dijadikan vaksin
antara lain dapat menginduksi efek kekebalan tubuh yang protektif dan
mempunyai  efek proteksi  silang.” Kami  melakukan pengujian
imunogenitas terhadap beberapa isolat virus H5N1 asal manusia pada
hewan coba mencit BALB/c, data tersebut kemudian digunakan sebagal
dasar penentuan Isolat virus yang akan dimanfaatkan dalam
pengembangan vaksin influenza M5N1 berbasis asam nukleat, Hasil yang
diperoleh menunjukkan virus HSN1 dapat menginduksi kekebalan
antibodi terhadap antigen Hemaglutinin (Gambar 2). Pada serum ke-3
(setelah booster ke-2) reaktivitas serum kelompok 6 lebih tinggl bila
dibandingkan dengan reaktivitas serum kelompok perfakuan 1 dan
kelompok perlakuan 4 dengan nilai p <0.05. Berdasarkan hasil Elsa, virus
nomor 6, Afindonesia/NIHRDS160/2009, dapat dijadikan sebagai
kandidat vaksin, namun hasil tersebut perlu dikonfirmasi dengan hasil
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analisis titrasi antibodi netralisasi dan kemampuan antibodi untuk
menetralisasi virus isolat lain (cross reactivity).

Pengembangan formulasi vaksin berbagal dosis dilakukan dengan
vaksinasi mencit BALB/c yang disuntik menggunakan pcONA-HA dan
pcONA WT sebagai kontrol, Vaksinast dilakukan tiga kali, satu kall
vaksinasi primer dan dua kall booster. Uji Elisa pada kelompok perlakuan
vaksin DNA dengan beberapa macam dosis dioptimasl dengan
membandingkan serum baseline dan serum terakhir (serum i) dari setiap
perfakuan, Masil menunjukkan adanya perbedasan reaktivitas serum
mencit sebelum disuntik vaksin DNA HA (basefine) dan setelah pemberian
booster kedua (serum Ill). Kenaikan reaktivitas serum juga terjadi dalam
kelompok mencit yang disuntik dengan ONA HA bila dibandingkan dengan
pcONAwt (kontrol). Pengembangan vaksin DNA MSN1 inl dilakukan
bersamaan dengan pengembangan alat penghantar vaksin DNA yaitu
gene gun yang memeriukan pengembangan lebih lanjut.

Z -
ii-iiii
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Gambar 2. Sebaran reaktivitas serum mencit berdasarkan isolat virus
pada waktu pengambilan serum yang berbeda. Kenaikan reaktivitas
serum berbeda bermakna antara kelompok perlakuan  dibandingkan
dengan kelompok kontrol | p>0.05).
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Ssbagai upaya pencegahsn kemungkinan muntubiyd strain-strain
baru dengan kemampuan meryebabkan penularan antar mamusia maka
upaya pengembangan vaisin HSN1 masih terus dilakukan, Salah satu jenis
preparat vaksin yang dikembangkan adalah virel ke povticles [VLP). VLP
merupkan strulkiur menyerupal virus namun tidak memdlikl genom, VL
Influenea yang dikembangkan dalam penelitian inl  disusen oleh
glikaprotein permukaan virus, Hemaglutinin dan Meuraminidase, sena
profein structural Matriks 1.** Sebagai vaksin multiprotein, VP memsliki
kewnggulan jika dibandingkan preparat vaksin protein sub unit atau vinug
yamg dilemahkan/dienatikan. VP memilikd imunogenitas menyerupal
virus karena antigen yang dibawa memillikl strukbur antigenik sama
sepertl virus, naman lebih aman karena tidak memiliki mater genetik,
Wirus Influenza memiliki kemampuan wniuk melakukan rebombinagsi
genom dengan salah satu sub tipe wiras Influenza yang ladn |ika
menginfeisi satu hospes. Rekombinasl akan menghasillan virus-wirus
baru dengan sifal barnu yang berbeds dari wires asal™  Sehinggs
pemaninatan VLP untuk valsinasl akan mencegah timbulmya vinus-virus
baru hasil rekombinasi genom. Pembuatan WP diawall  dengan
pengklonaan gen-gen peryandi VLR ke dalam plasmid ransien. gen-gen
peEryandi protein tersebutl diklona dalam satu jenis plasmid dan sebiap
protein akan dikspresikan obeh promoter dan terminator yang berbeda
[Nowagen). Plasmid transien kemudian ditransfelsikan pada sel S5F 9
bersama dengam genom Baculowerus terlimlerisasl, D dalam sel 5F 9,
plasmid fransien dan genom  Baculowirus  terlinigrisasi | akan
berekambingdi untuk menghasilkan gencm Baculswirus wuh  Skan
menjadi clkal bakal permbentukan Baculovinus rekombinan mengandung
gen-gen rekombinan™. Plasmid transien pBACHS N MeGFP. mengandung
gen penyandi protein-protein pembentuk VLP yaitu Hesmaglulinin,
Heuraminidase dan Matriks 1 dan protein eGFP sebagal proteln penanda.
Lotiap plasmid diekspresikan dibawah kendali promoter yang berbeda.

& Fera forakin

Matriks 1 | % I[ | I mt’| eGFP

Gambar 3. Posisi penyisipan gen-gen penyandi VLF dan protein Marker
dalam pBacius dx. Tanda kepala panah menunjuidcan arah promoter pid.
eGFP: enhonced Green fTusrescent profain

Untuk menghasilksn WLP, plasmid transien di transfeks bersama-
sama dengan Bacwagod yaitu DNA Bacubovirus dalarm keadasn linier dan
mengandung gen letal serta tidak mampu menghasiiian Baculovinus, Ko-
transfeks! Socwogold dengan plasmid transien pembawa gen rekombinan
akan menyebabkan terjadinya rekombinasi homolog antara Beculogoid
dan vektor transien. Maorfologl seperti terbentukrnya inclusion bodbes, sed
menjadi  ‘berjonjet” fel mengalami  tumping, sl mengalami
pembesaran, sel berinti bamvyak, dan ditermukan debris-debdis sel
Parubahan morfologl pada sel 5F 9 menunjukkan adarya pembentukan
Baculovirus refoombinan di dalam sel. Sel-sel yang térinfekil Baculovirus
akan mengalami lusi. Fusi sel terinfeksi menyebabkan terbentuknmya sel
berintl bamyak, el bergerombol [chemping celis) Selain M infeksd
Baculovirus menyeibabkan sel memasuk fase istirahat G2/M sehingga sel
perinfeksi akan mengalami kemalian, Fenomena apoptosis ini juga dapat
diamati pada sedsel terinfeksi Baculowing rekombinan, waitu adamya
tonjodan-tonjolan pada sel-sel dan ditemukan pecahan-pecaban sl
{paribar 4).
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Gambar 4. Hasll pengamatan dengan dengan menggunakan mikroskop
cahaya menunjukkan adanya perubahan morfologi pada selsel yang
danfeksi dengan Baculovirus rekombinan (gambar A-E) antara lain sel
berinti banyak (panah nomor 1), debris sel (panah nomor 2), sel
bergerombol (clumping) (panah nomor 3), badan inklusi (inclusion bodies)
(panah nomor 4), tonjolan-tonjolan pada membrane sel (panah nomor 5).
Perubahan morfologi tersebut tidak ditemukan pada sel normal (gambar F)

Penambahan protein penanda, eGFP, ditujukan untuk membantu
mensedeski  sel-sel yang terinfeksi  Baculovirus rekombinan  dan
menghasilkan protein rekombinan yang dibawa oleh Baculovirus, Dalam
penelitian tersebut eGFP diekspresikan sebagai protein structural
Baculovirus. Metode penambahan eGFP tersebut juga terbukti
membantu dalam proses seleksi plagque. Masil immunostaining dengan
antibodi anti keling berlabel fluorescent Rhodamine menunjukkan dapat
ditemukan adanya pendaran warna merah yang menunjukkan
kemungkinan antibodi mengenali antigen H5N1 (HA, NA dan M1) yang
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diekspresikan dalam sel 5F9 (Gambar 5). Hasll penelitian yang diperoieh
menunjukkan bahwa Ko-transfeksi antara plasmid transien dengan
genom Baculovirus telah menghasilkan Baculovirus rekombinan yang
mengandung gen penyandi VLP Influenza,

Gambar S, Masil immunostaining sel SF9 pengekspresi VLP H5N1. Sel
berwarna merah menunjukkan kemunginan adanya produksi protein
rekombinan H5N1 di dalam sel 5F9

Kegiatan survedlans dilakukan untuk mengupas karakteristik dan
informasi genetik dari virus flu burung HSN1 yang ada & Indonesia.
Diketahul bahwa virus fiu burung yang dissolasi darl unggas disekitar area
dimana manusia terinfeksi flu burung ternyata memiliki karakteristik
spesifik, terutama pada protein M1 dan M2 dari virus tersebut. ™ Tim kami
juga melakukan perbandingan virus yang desolasi dari peternakan yang
mengalami kegagalan vaksinasi dengan virus yang diisolasi darl wabah
ayam yang tidak divaksinasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa virus yang diisolasi dari ayam yang divaksinasi mempunyai mutasi




r

Poteast Virus RNA Sebagal Ancaman Penyakit Emerging dan Reemerging:
Strotegl Pencegahan dan Pengendalion Infeksi

lebih ekstensif dibandingkan dengan ayam yang tidak divaksinasi.
Substitusi terjadi pada level gen HA, NA, M1, dan NS1. Virus yang diisolasi
dan dikarakterisasi dan flok peternakan ayam yang melakukan vaksinasi
mempunyal substitusi yang unik dan berbeda dengan virus sebelumnya.”
Virus flu burung (M5N1) yang beredar di Indonesia ternyata masuk
kedalam clade 2.1, yang secara antigenik berbeda darl clade Inluenza A
lainnya. Tim kami telah melakukan analisis variasi genetik dilakukan pada
gen hemagglutinin (HA) influenza A (H5N1) yang bersirkulasi di Indonesia.
Hasil memperlihatkan terdapat beberapa mutasl asam amino, antara lain
mutasi pada posisi 35, 53, 141, 145, 163, 174, 183, 184, 189, dan 231.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan mutasi Val-174-Iso yang
diperkirakan berperan penting dalam imunogenisitas dan reaksi silang
dengan antibodi kelinci yang divaksin influenza A, Penelitian ini
menunjukkan bahwa evolusi daerah hemaglutinin darl influenza A (H5N1)
yang bersirkulasi di Indonesia dari tahun 2005 -2011 melalui mekanisme
genetic drift dapat mempengaruhi imunogenisitas virus.”™® hal tersebut
memperiinatkan pentingnya pemantauan surveilans,

Penurunan jumiah infeksi virus HSN1 pada manusia di Indonessa
beberapa tahun terakhir inl dapat mengindikasikan keberhasilan
pengendalian H5N1, namun di lain pihak, laporan infeksi sporadik di
beberapa wilayah Indonesia juga mengindikasikan virus inl masih
bersirkulasi di lingkungan. Keadaan tersebut perlu diwaspadai, mengingat
kemampuan wvirus influenza untuk mengalami ontigenic drift dan
antigenic shift yang dapat merubah karakter virus H5N1 balk melalul
pencampuran genom dengan virus Influenza lain maupun melalul mutas
yang menyebabkan timbulnya virus mutan yang dapat menyebar mudah
antar manusia dengan patogenitas tinggl.” Sampal saat ini flu burung di
Indonesia masih merupakan masalah serius yang perlu mendapatkan
perhatian mengingat ancaman adanya korban meninggal akibat infeksi
virus tersebut masih mungkin terjadi,
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Hadirin yang saya hormati,

Izinkan saya mengajak hadirin semua untuk mengingat kembali pada
tanggal 31 Desember 2019 kantor WHO di Gina mendapatkan laporan
telah terjadi kasus pneumonia yang belum diketahui penyebabnya di kota
Wuhan, Provins| Hubel, ™ Kasus pneumonia tersebut kemudian diketahui
disebabkan oleh infeksi virus Coronavirus jenis bary, yang kemudian kita
kenal dengan SARS-CoV-2, penyebab penyakit COVID-19." Tanggal 2
Maret 2020 dalam konferensi pers di Istana Merdeka, Presiden Joko
Widodo Presiden mengumumkan 2 WNI terinfeksi virus corona, Mereka
merupakan kasus pertama infeks! cowid-19 di Indonesia.” Setelah itu,
kenalkan infeksi mulal terjadi, balk di Indonesia maupun dunia, Pada
rentang tahun 2020-2021 di seluruh dunia terjadi kelangkaan alat
pelindung dirl, sistem deteksi, maupun terapl untuk menghadapl
pandemi.”’ Pada saat semua masyarakat dihimbau untuk Work From
Home (WFH) demi mencegah penyebaran virus COVID-19, para tenaga
kesehatan dan profesi yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan,
sepertl apoteker, tenaga laboratorium, peneliti diminta melakukan
penyesualan dan percepatan kerja dalam upaya menghadapl pandemi.
Berlomba dengan waktu untuk menemukan formulasi terapi, vaksin,
sistern deteksi, dan memberikan layanan kesehatan yang cepat dan
akurat 24 jam dalam seharl. Coronavirus diseose 2019 (COVID-19) yang
disebabkan oleh Severe Acute Respivatory Syndrome Covonavirus 2 (SARS-
CoV-2) telah menyebar dengan cepat di berbagai negara. Infeksi SARS-
CoV-2 dinyatakan sebagal pandemi COVID-19 oleh WHO pada Maret
2020. Pandemi tersebut menyebabkan kematian jutaan orang dan
mempengaruhi kondisi perekonomian secara global salah satunya yaitu
Indonesia. Jumiah kasus COVID-19 di Indonesia mencapai lebih darl 1 juta
kasus dengan angka kematian mencapai lebih dari 30 ribu jiwa pada
Maret 2021. Berbagai upaya dilakukan untuk menekan kasus infeksi
SARS-CoV-2, menurunkan angka kematian COVID-19 dan mengendalikan
pandem| COVID-19 seperti pengembangan vaksin, sistem deteksi, obat-
obatan, dan terapl serta penerapan protokol kesehatan.
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Penunjukan [sboratorium kami sebagal laboratorium  rujulan
pomerikes Cowid-19 memberd pengalaman dan dukungan berhadap
pencegahan dan pengendalian infoksl. Data awal memperdihatican
pekerjaan dan anggung jawab yang besar.™ Permasalahan interpretasi
Juga dilakukan kajlan yang meperlihatian hasil bahwa antara OT value dan
gejala klinik thdak selabu sesual. ™ Stwdi famil kluster yang dibubungian
dengan data genomik juga dilakukan sehingga menghasilkan data
informasi peryebaran infeksi ol keluarga.™ Penpembangan ol deteksi
virug dengan metode malekuler yang menggunakan bahan yang lebih
efisien dibandingkan dengan berbagal kit." Kami juga melakukan uyl
validasi kit deteksi covid-19 tecara malekuber dan serologl. Kajian juga
dilakukan wntuk penggunaan bebevapa spesimen terkafl  dengan
kuartitas RNA yarg dideteks] untuk pemilihan spesimen yang baik "
Pengalaman  penelitan  sebelemanya  mengantarkan  kamd  untuk
mengembangkan berbagal uji detekdd infeksi SARS-CoV-2 penyebab
Conid-19 pada masa Pandemi, dan up deteksd antibodi netralisast dengan
cara yang aman dan murah tanpa memeruian fagilitas yang khosus,
Kobutuhan deteksi antibodi netralisasl diperlukan untuk pesgobatan
plasma korvalesen®® stau pads ufi vaksin. Pengembangan valksin yvang
enadi projek penelitian yarng diprakaisai oleh pemevintah melibatian
berbagal institisl penelitian dan universitas wntuk mendapatkan vaksin
merah putih dilakukan dengan berbagal strategi plofform vabisin yang
berbeda. Pengslaman penelitian  sebelummya membuat tim  kami
memutuskan wntuk pengembangan vaksin Cowid-19 menggunakan
pltioem vakiin berbasis asam nukhiat, DNA dan REA

Hadirin yang saya hormati,

Pada saat awal pandemi conid-19 melanda, alat pelindung din,
instrumen Swalb, dan kit deteks] SARS-CoV-2 menjali barang langka o
indonesia, Permintaan impor tinggl mamun negara importic tidak dapat
melayani impos karena kebutuhan dalam negeri pun Unggi. Cowvid-19
menunjukkan babwa indonesla massh sangat bergantung pada bmpor.
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instruksi Presiden Mo. £ Tahun 2020 menugaskan kementerianflembaga
dan pemerantah dasrah bersinerges dalam refocussmg keglatan, realokasi
anggaran, serta pengadaan barang dan jasa dalam rangka percepatan
penanganan COVID-19. Kita mulsl meryadar betapa pentingnya
kemandinian bangsa dalam menghadapl pandeml. Pada masa pandemid
conid- 19, Pemeriritah melalis Keputusan Presiden Nomod 11 tahen 2020
telah mengumumkan status kedaruraton kesehatan, Berbagal upaya
pengendalian maupun pencegahan dilakukan, termaguk salah satunya
dengan program vaksinasi. Rapat Terbatas pada Rabu & November 2021
yang dipimpin langsung olet Presiden hoko Widedo juga dikutl secara
wvirfum! aleh para Gubernur di selurub indonesia mengenal penanganan
pandem| COVID-19 dan remcana Pelaksanaan vaksinasi, menyebutkan
babwa ndeneis elah memeian 3 juts dosi yang sudak tibs di tansh air
ditambah 1225 juta dosis lagl dari Sinovac, kemudian darl Novavax
sebaryak itu 50 juta dosss, dari COVAY/Gavi sejumlah 54 juta dosis, dasi
Astralensca 50 juta dosis, dan darl Plizer seguendah 50 juta dosis vaksin
Permasalahan yang kernudian hadir setelah vaksinasi dilabukan adalah
bagasmana mengetahul efektifitas vaksin tersebut. Sktem diagnostik
impar pastinya belah baryak masuk ke Indonesia, namun dengan
semangal kemandirian dan dedukung oleh Pemerintah, para penelii
berkejaran dengan waktu mengembangkan berbagal macam skstem
diagnostik dalam negeri. Intl darl semua sistem diagnostik tersebit
adalsh adanya protein rekombinan yang digunakan untuk mendeteksi
antibodi spesdik SAR5-CoV-2 yang dihasikan darl indhidu yang telah
divakiinasi/ tevinfeisi SARS-LoV-2. Probein relkombinan adalsh protein
dari wirus yang dibuat melalul teknologl rekayasa genetika™ Protein
rekormbinan dasi vifus SARS-Cov-2 yang telah barhasil dibuat obeh peneliti
dan tim adalah protein Spike dan Nulleokapsid, Protein-protein tersebit
kemudian digunakan dalam pengembangan siitem deteldi antibodi
spesifik SARS-Cov- 1"
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Hadirin yang saya muliakan,

Fandem| covid-19 yang melanda dunla membuat semua informasi
terkait covid-19, baik jurnal iimish maupun data sekpens genom terbuks
untuk deakes publik.® Data tersebut yang kemaudian digunakan oleh tim
penelitl dalam merancang protein SARS-Col-2 rekombinan, Sekuen asam
aming penyusun protein Spike dan Mukleckapsid dari setiag vasian SARS-
Cov-2 dikumpulkan dan diamalisis untek kemudian diambdl baglan
tertentu saja yang akan digunakan untuk sistem diagnostik, nantinya
pratedn teriebut diberi kode 30w dan NDx. Protein-protein rekambinan
fersebut kemwdian diekspresikan pada sistem ekspresi bakterl E.col
untuk  selanjutvya  dipurifiasi  sehingga dapat  digunakan  dalam
pengembangan sislem diagnouik SARS-Cov-2. Gambar 6 menunjukkan
diagram alur pembuatan protein rekombinan dari informasi berbasis data
kamputer menjadi protein di laboratorium.

Kaml juga melakukan pengembangan sistem deteksi ufi antibodi
netralisasé yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan sistem uji
deteksi antibodi netralisas SARS-CoV-2 berbasis ELISA kompetitid. Dengan
profein nekombinan spike subunit 1 sebagal antigen uniuk deteksi
antibod| netralisal tersebut, Protein subunit 1 splke diekspresikan pada
sistem @oipresi el mamalia karena kelebdhan pada sistem ekspresl
tersebut yaltu dapat memadifikasi post translasl seperti ghkosilasi dan
dapat memiliki aktivitas blologi dibandingikan dengan sistem ekspredl
Lainnya seperti pada E.coll. Galur s&l CHO dipilih sebagad sel mamalia yang
digunakan untuk ekspres| peotein rebombinan karena sel tersebul dapat
ditumbuhkan pada medium tumbuh minimal dan memiliki pertumbuban
yang cepat™ Selain dapat digunakan sebagal antigen untuk mendetekul
antibodi netrafisasl dengan tes ELISA kompetitlf, protein rekombinan
Spilop 51 SARS-CoV-2 juga dapat digunakan untuk mendeteksi anti-5 SAR%-
CoV-2 dengan ufi ELISA, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengujian
dalam mendeteksi keberadaan antibodl npetralisasi atau  antibodi
terhadap protein Spilos SARS-Cov-2.%
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Pada penelitian yang telah dilakukan, diperoleh supernatan das sel
kuftur CHO yang mengandung protemn Spike swbunit 1 namun kadarmya
mastih sangat rendah, schingga masih diperfukan berbagal optimasi
kemball untuk dapat menghasian proteln fekombinen dengan kadar
ataw konsentrasd yang tinggl. pDe0S 51 Spike Foldon-His merupakan
pasmad yang memiliki panjang 7040 basepairs. Plasmid tersebut yang
membawa pen 51 spike SARS-CoV-2. pDEOD 51 Spike Foldon-His
ditransfedsikan ke dalam sel kultur CHO sehingga sel akan menghasilkan
protein rekombinan 51 Spioe. Hal ini dibuktikan dengan melakukan
pevwamaan sel paska transfeks: DNA plasmid, Gambar 7 menunjukkan
hasil pewarnaan sel CHO setelah dil transfeksi dengan plasmid pD&da 51
Spike Faldon- His.

Selain dani immuncstounig, hasil ELISA juga menunjukkan bahwa
serwm konvalesen COVID-19 memiliki reaktifitas terhadag antigen yang
berasal dari supemnatan media sel kultur CHO yang ditramsieksi dengan
pD60% 51 Splke Foldon-His paska transfeksi hari ke-1 dan harl ke-2
dibandingkan supemnatan kultur el yang tidak ditransfeksi plasmid. Hal
ind ditunjuidkean melalul perbedaan absorban pada panjang gelombang
450 nm. Dengan demikian dapat disimpulican bahwa protein rekombinan
spike 51 SARS-CoV-2 dapat diekspresikan oleh plasmid pDEDPI 51 Spike
Feddor-His pada sistern ekspresi sel CHO. Selain itw, protein yang
digkspresiean juga memilikl reaktifitas dengan serum komalesen COVID-
19, Marmun penelitian ini masih perlu dilakukan studi lebih lanjul agas
memperpleh protemn rekombinan yang dapat digunakan sebagal protein
rekombinan untuk deteks| serclogl, Penelitian terkalt pengembangan
gistern detelssi antibodi netralisati welpin melakukan ekspredi protein
rekombinan 51 Spikbe SARS-CoV-Q pada sel mamalia juga dilakukan
pengklonaan gen penyandi LACE2-Fo Pergklonaan ini bertujuan untuk
membuat plasmid yang dapatl mengekspresikan antigen relombinan
ACE2-FL
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Gambar 6. Alur pembuatan protein rekombinan darl informasi berbass
data komputer menjadi protesn yang siap cigunakan dalam

pengembangan sistem diagnostik SARS-CoV-2
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Gambar 7. immunostaining sel kultur CHO post transfeksi DNA plasmid
perbesaran 200x. A: Kontrol negatif (tidak ditransfeksi). B: kontrol positif
(ditransfeksi dengan plasmid pcDNA3. 1 eGFP). C: sel ditransfeksi dengan
plasmid pcDNA3.1 wt. D: sei ditransfeksi dengan plasmid pDE09 St Spike
Foldon-His (antibodi primer; serum kormwalesen COVID-19). E: se
ditransfeks| dengan plasmig pD6e0S 51 Spike Foldon-His {(antibodi primer
antibod! antl-S SARS-CoV-2). F: sel ditransfeksi dengan plasmid pD609 S1

Spike Foldon-His (antibodi primer; serum pre pandemi)

Protein tersebut selanjutnya akan digunakan untuk deteksi antibodi
netralisast berbasis ELISA kompetitif, Angiotensin Converting Enzim 2
(ACE2) merupakan reseptor yang terdapat pada sel inang yang berperan
pada proses infeksi virus SARS-CoV-2. Protein Spike yang terdapat pada
virus akan melekat pada reseplor ACE2 sehingga virus dapat masuk ke

dalam sel inang. ACE2 merupakan domain transmembran tipe 1, memilik
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740 asam aming ectodomaln dan terdapat pada sel epitel pernapasan,
pReumosit tipe || dan di tempat kainnya,*" ACE2 blasanya berperan dalam
homeostasks kardspvaskuler dengan memecah anglotensin Il, agen utama
perangiang sisfem rendn-angiotensin-aldosteron (RAAS] yang mengatur
tekanan darah dan ebektralit, 5Selain fu, berperan juga melindungi datam
fisialogl hipertensi, fungsl jantung dan diabetes ' Beberapa penelitian
telah mengembangkan tes senclogi untuk mengidentifikas potensi
antibodi netradisasi dalam serum pasien dengan menggunakan antigen
rekomEinan RED Spike dan reseptor ACEZ2. Hal ini bertujuan agar semua
laboratorium dapat melakukan ujl netralisasi karena sistern deteksi
tersebut blasarmya menggunakan bes netralisasl vires dan tes netralisasi
wirus berbadis pleudevirus sehingga membutuhkan failtas B5L 3 atay 2
wrtuk melakukan tes tersebut ' Tes seralogh yang dikembangkan wiluk
detelsi  netralisasi  membutuhkan  plasmid  pengelspresi  antipen
rekombinan ACE-2-Fo Antigen tersebul dapat digunakan sebagal pesaing
serum yang mengandung antibodl netralisasl Salah satu verapl yang
digunakan pada saat pandemi adalah terapl dengan plasma
comaiesoonce, yaitu plasma darah dati indvidu yang pernab terinfelsl
covid-19. Plasma darah merupakan kompanen darah yang mengandung
antibadi.

Fada pénelitian yang dilakukan aleh tim kaml, konstruksl plasmid
ACEZ yang diberi penambahan lpGl-Fo wild fype untuk membeniuk
dimerisasi, selain it fusi ACEZ 1gG-Fc juga telah dilaporkan dapat
mengdkat virus dan menetratisast pseudovinis SARS-Co-2 secara in vitrg,
sehingga  diharapkan antigen rekombinan  dapat  memungkinkan
komipatisi yang lebih besar dengan sevum, Hasil pengidonaan plasmid
penyand gen SACED yaitu pcDMNAI sACEIPWT)-Fc yang didapat telah
dikbonfirmasi dengan analisis restrilsi entirn dan analisis sekuensing
Gambar 9 adalah hasil analisis seluensing plasmid pcDNAI sACEZWT)-
Fo Dengan dermikian dapat disimpulkan bahwa pengklonaan plasmid
pembawa gen penyandi sACE-2 Fo telah terkonfirmasi dan verifikasi,
Hamun masih diperiukan studi lebih lanjut wntuk mendapatian antigen
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rekombinan sACEL-Fc dengan mengekspresikan DNA plasmid tersebut
pada sistern ekspresi sel mamalia.
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Gambar 9. Hasil seluensing menunjukkan posisi gen $ACE2-Fg
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Penutup
Hadirin yang saya muliakan,

Kasus pandemi covid-19 mengingatkan kita untuk terus waspada
terhadap ancaman pandemi akibat penyakit emerging dan re-emerging
yang disebabkan oleh virus RNA. Pandemi covid-19 yang baru saja berlaku
disebabkan oleh 1 dari sekitar 180 virus RNA yang dapat menginfeksi
manusia, Perly kita garis bawahl bahwa setiap tahunnya ada sekitar 2
virus ANA baru yang muncul dan dapat menjadi ancaman bagi dunia ™
Virus RNA mana yang paling berpotensi menyebabkan pandemi
berikutnya? Jawabannya tidak pasti, tetapi virus yang bersirkulasi pada
hewan kar dan memiliki potensi untuk menular ke manusia merupakan
kandidat utama.

Pandemi COVID-19 telah menunjukkan pentingnya sistem surveilans
genetik dan kolaborasi internasional dalam memprediksi dan merespons
munculnya penyakit baru. Melalui sequencing genom virus SARS-Cov-2
secara intensif, para iimuwan berhasil melacak evolusi virus dan
mengidentifikasi varian baru yang lebih menular. Prediksi penyakit
emerging akibat virus RNA merupakan bidang penelitian yang terus
berkembang. Dengan kemajuan teknologi dan kolaborasi global, kita
dapat meningkatkan kemampuan kita untuk mendeteksi dan merespons
ancaman kesehatan yang baru muncul,

Pandemi Covid-19 memperiihatkan bahwa kerjasama balk Nasional
maupun Internasional penting dilakukan secara harmoni untuk bisa
mengatasi pandemi. Berbagai bidang Kesehatan harus saling mendukung
untuk survellans, skrening diagnostik, vaksinasi, edukasi protokol
kesehatan, perawatan dan pengobatan pasien di rumah sakit, fasyankes
dan di rumah mandirl, Semua saling berperan, saling membantu dan
bekerjasama. Semua peran tersebut tidak bisa dikerjakan sendirian,
Terkait dengan pandemi infeksi virus RNA inl tidak dapat dikerjakan hanya
oleh kemenkes saja tetapl dari berbagal sektor turut berperan dalam
konsep one health. Sirategi pencegahan ancaman infeksi virus dapat

R Fera tbrahim

difakukan dengan terus menggaungkan semangat hidup sehat dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan dan Kesehatan, Dengan memanfaatkan momentum covid-19

yang mengajarkan kita betapa pentingnya kemandirian suatu bangsa,
saya berharap akan terus bermunculan inovasi-inovasi guna mengurangl

ketergantungan kita pada impor bahan/ alat kesehatan,
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PESAN DAN HARAPAN
Hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan ini perkenankanlah saya menyampaikan pesan dan
harapan kepada sivitas akademika, staf dan peneliti muda, para peserta
didik Pendidikan Dokter, Program Pendidikan spesialis dan subspesialis,
dan peserta Program Pendidikan Magister dan Doktor di FKUI untuk terus
bersemangat dan belajar sepanjang hayat. llmu yang kita miliki adalah
amanah untuk diamalkan agar memberi manfaat yang luas. Kepada para
sejawat dan staf pengajar muda FXUI agar terus mengembangkan potensi
diri, mengembangkan kemampuan penelitian, menulis dan publikasi serta
kolaborasi untuk terus berkarya. Kita semua berupaya bersama-sama
menjungjung tingg! nilai-nilal Universitas Indonesia kejujuran, keadilan,
Keterpercayaan, kebersamaan, Tanggung Jawab, keterbukaan,
kemartabatan, kebebasan akademik dan kepatuhan pada aturan dalam
setiap aktivitas kita. Semoga mahasiswa yang sedang menjalankan
studinya tetap terus menjungjung tinggi 9 nilai-nilai norma Ul sehingga
menjadi imuwan yang dapat memimpin diri dan bangsanya untuk
mencapal Kesehatan dan kesejahteraan bangsa. FKUI merupakan institusi
pendidikan kedokteran terbalk di Indonesia sehingga menjadi peserta
didik FXUI merupakan kebanggaan tersendirl. Kesempatan tersebut
ditambah dengan staf pengajar yang berkualitas dan sarana pendidikan
serta penelitian yang lengkap merupakan hal yang selayaknya menjadi
pemacu semangat untuk menuntut ilmu dengan sebaik-baiknya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Hadirin yang saya hormati,

Pada akhir pidato ini izinkan saya sekali lagi mengucapkan puji
syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala atas segala nikmat dan
karuniaNya. Perkenankan saya dengan penub rasa hormat dan
kerendahan hati, mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
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telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga
saya dapat menjadi Guru Besar di bidang virologi di FKUI,

Perkenankan saya mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah
Republik Indonesia khususnya Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nadiem Anwar Makarim, BA, MBA yang telah menetapkan
dan mengangkat says sebagai Guru Besar di Fakultas Xedokteran
Universitas Indonesia. Terima kasih banyak kepada Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggt, Riset dan Teknologl, Prof. Dr.rer.nat. Abdul Harls, M.Sc.
yang telah mendukung dan menyetujul usulan dari Rektor Ul sehingga
saya dapat menyampaikan pidato pengukuhan sebagal Guru Besar di
lingkungan Universitas Indonesia. Terima kasih pula saya ucapkan kepada
Bapak Menteri Pendidikan Tinggl, Sains, dan Teknologl, Prof. Dr. Ir. Satryo
Scemantri Brodjonegoro, semoga Bapak dapat memberi perubahan dan
kemajuan dalam dunia Pendidikan kearah yang terbalk untuk kejayaan
bangsa.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
Rektor Universitas Indonesia Prol, Ar Kuncoro, SE, MA, Ph.D yang telah
memberikan bantuan, melancarkan dan menyetujui pengusulan saya
sebagal Guru Besar di Nngkungan Universitas indonesia. Saya juga
menyampaikan terima kasih kepada Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Kemahasiswaan, Prof Dr.rer.nat. Abdul Haris, MSc; Wakil Rektor Bidang
Keuangan dan Logistik, 1bu Vita Silvira, SE, MBA; Wakil Rektor Riset dan
Inovasi, Drg. Nurtami PhD, Sp.OF(K); Wakil Rektor Bidang Sumber Daya
Manusia dan Aset, Prof, Dr. Ir. Dedi Priadi, DEA; Sekretaris Universitas, dr.
Agustin Kusumayati, MSc, PhD yang telah memberikan dukungan dan
persetujuan untuk mengusulkan saya menjadi Guru Besar di Universitas
Indonesia. Kepada Rektor terdahulu Prof. Dr. dr. Asman Boedisantoso
Ranakusuma SpPD-KEMD, Prof. Dr. dr. Sujudi, SpMK., Prof dr. Usman
Chatib Warsa, SpMK, Ph.D beserta jajarannya atas kesempatan yang
diberikan untuk menjalani pendidikan dan mengabdi menjadi dosen FKUI
dan selalu memberi kepercayaan, motivasi, dan jalan keluar atas
tantangan yang dihadapi.
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Saya mengucaphan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginga
kepada EKetua Dewan Gury Besar Universitas Indonesia, Prof. Harkristuti
Harkriznowa, 5H, MA, PhD; beserta seluruh anggata Dewan Guru Besar
yang tefah menyetujui dan menerima sia sebagal salah £afu anggota
dewan techormat ini, Tedima katih yang sebesar-beiafmyd saya
sampaikan kepada Kétua Senat Akademik Universitas Prod. Dr. dr, Budi
Wiweko, 5p.0G (K], MPH yang teiah menyetujul penganghatan says untuk
meniadi Guru Besar Tetap Fakultas Eedokteran Universitas Indonesia.
Ucapan terima kasih kepada tim penilai angka kredit dosen universitas
jabatan fungslonal kektor kepala dan professor Universitas Indonesia yang
diketuai oleh Prod. Dr. Ir. Ganjar Kiswanto, B.Eng dan anggota vang telah
menyelujul dan memberikan rekomendasi atas usulan Guid Besar Laya.

Kepada seluruh anggota Dewan Gura Besar Fakultas Eedokteran
Universitas iIndonesia yang diketuai oleh Prof. Dr. dr. Siti Settatl, Sp PD-
KGer, M.Epsd.,, FINASIM dan selretarls Prof. Or. dr. Jenny Bashinuddin
Sp.THT-KL|E) saya ucapkan terima kasih dan rmohon bémblngannya
sebagal anggota baru dewan yang terhormat ind, Ucapan terima kasih
saya sampaikan juga kepada Ketua Tim Pengusul Gury Besar FEUI Prof,
O, dr. Mulyadi M Dyer, SpoAlK) beserta selurub anggota tim serta Ketua
Tim Pengusul Guru Besar FELI terdabulu, Prod. dr. Saleha Sungkar,
DAPEE, M5, Sp Park, yang senantiasa memberikan dukungan dan arahan
pengusulan saya sebagal Guru Besar Tetap FRLA,

Terima kaséh tak tevhingga saya sampaikan kepada Ketua Senat
Akademik Fakutas Kedokieran Universitas Indonesia, Ov.dr. Herqutantao,
MPH, MARS beserta sehuruh anggota, yang memberl dukungan untuk
pengusulan saya sebagal Guru Besar tetap di FELIL

Ucapan terima kaskh yang sebesar-besarmya saya sampaikan kepada
Dekan Fakultas Kedokteran Unéversitas indonesia Prof. Dr, dr, Arl Fahrial
Syam, Sp.PO-KGEH, MME, FINASIM, FACP beserta Wakil Delcan Bidang
Fendidikan, Penelitian, dan Eemahaskswaan Frof. Or. dr. Dwiana
Ocviyanti, Sp.OGIKL, MPH dan Wakil Dekan Bidang Sumber Daya, Ventura,
dian Administrasi Umum Prof. dr. Anis Karaniawati, 5p.ME[K], Ph.D yang
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telabh membanty proses pengangkatan saya sebagai Gury Besar. Ucapan
terima kasih sebesar- besarnya saya sampaikan pula kepada jajaran
dekanat Prof. Dr, dr, Rini Sekartini, Spa (K}, Dv. dr. Yuli Budiningsih, SpF,
Dr, dr. Murti Andiastuti, SpA(K), Prod. Dr. dr. Em Yunir, Sp PD-KEMD, Dr.
dr, Rabwyussalion, Sp.OT(K], Prof. Dr, dr. Andon Mestriantoss, Sp.OG(K),
MPH atas segala dulungannya.

Lcapan terima kasih yang sebesar-besarnys saya sampaikan juga
ke:pada Dekcen Faloultas Kedokieran Universitas indonesia terdaholu Prof.
Dv. dr. Ratna Sitompul, Sp.M{K), Alm. Prof. dr. Mardiono Marsetio,
Sp.MIK), Prof. dr. All Sulasiman, Sp.PD-KGEH, Ph.D dan Pred. dr. Menaldi
Rasrin, SpP{K) atas ilmu, dukungan dan boantuannys selama siya
menjalankan kegiatan toi darema di FELL

Terima kasih pula saya ucapkan kepada Direkiur Litama RSCM,
RSUPM Dr. Cipio Mangurkuswno dr. Supriyanio Dharmoredjo, Sp.B,
FINALS, MEes beserta jajarannya, Direktur Layanan Medik dan
Eeperawatan, dr. Renan Sukmawan, 5T, SpiP(K], PhD, MARS Direkiur
Layanan Operasional, de. Sumariyono, Sp.PD-KR, MPH, teriring doa
semoga beliau segera diangkat penyakitnga tanpa bekas, Direkiur SOB,
Pendidikan dan Penelitian, Dwi Fatan Lilyana, SE, Ak.CHRP, PCC |, Direkitur
Ferencanaan dan Pengembangan Strategl Layanan, Dr. dr. Arl Rahman
Sadad, Sp.EF, 5H, MsiMed, Direktur Keuangan & BMM, Bapak Oggy
Achmad Eosasth, 5E,, MM yang telah membert kepercayaan untuk dapat
kesempatan dan kemadahan bagl saya dalam mengembangkan dird di
rumah sakit rupukan nasional. Tidak lupa saya wcapkan terima kasdh
kepada seluruh Direltur Litama sebelumnya dr. Lies Dina Liastuti,
Sp PR, BARS, FiHA, Prof. D, Dr. med, dr. Akmal Taher, Sp.UiK], Dr. dr,
Cz Herlawan Soejono, 5p.P0-KGer, MEpid, FACP, atas dukungannmys
sehingga saya dapat mengembangkan dirl di RS0M,

Licapan terima kasih saya sampaikan kepada direktur Utama R5UI
dan jajarannya, juga direktur SHLY dan jajarannya atas kesempatan untuk
dapat menerapkan, dan  meningkatkan kemampuan  dil dafam
pencegahan dan pengendalian infeksi.
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Saya ucapkan terima kasih tak terhingga dan penghargoan yvang
setinggi-tinggima  kepada Prof. dr. Pratiwl Sudarmono, Ph.D, SphME[K)
yang memberikan wikiu unluk fmereview karga tulid Saya sebagai
persyaratan pengusulan Guru Besar, serta perdetujuan, dukungan dan
matnjadi spondor dalam pengusulan saya sebagal Guru Besar di FKUI serta
kepada Prof, dr. Amin Soebandrio, PhD, SpME(E], Prof dr. Saleha
Sungkar, DAPRE, M5, SpPank], Pral. Dr. dr. Yeva Rosana, MS, SpMKK)
dan Prof dr. Agnes Kurniawan, Sp Par(K), Ph.D, yang telah mencurahian
wakiu sebagal reviewer karya tulis untuk memenuhi persyaratan
pengusulan guru besar saya.

Zecara khusus juga saya ingin menyampaikan terima kasih kepada
Warek IV Prof. Dr, Ir. Dedi Priadi, DEA dan Direktur Sumber Daya BManusia
Ul saat ind Prof, Dr. Ing Amalia Suziantl, 5.7, M.5c., beserta [ajarannya,
Bapak Agus Anang, SKom, MTI, Bapak Muhammad Fahmi, 55T dan tim
yang telah membseri arahan, pendampingan dan membantu fancammya
proses pengusulan guis besar di tingkat universitas maupun di tingkat
Kementerian. Demikian pula Koordinator 500 FELUI by Mira Hartiningsih,
S.Kom., CHARM beserta tim yang telah mendampingl dan membantu
lancarnya proses pengusulan guru besar,

Teruntuk Guru Besar darl Departeman Mikroblologl FEUR yang sudah
mendahulud kita semua yaitu, alm. Prof.dr, Harrls Oto Karmdl {(HOK) Tanzii;
abm. Prod. dr. Sujudi, SphEK; alm. Prol.Drs. K. Sardjito; dan alm Prof. Drodr,
Robert Utj, SpMK, terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tinggirya
swdah menjadi guru bagi saya. Terima kasih juga saya sampalkan kepada
Gury Besar dari Departernen Mikrobiclogl FEUI yang selalu member
semangat dan menedma keberadasn saya mengadi staf dan peneliti di
Mikrobiologi FEUI, sekaligus memberi dukungan untuk saya, Prof. dr,
Usman Chatib Warsa, PhD, SpMEIE]; Prof. dr. Pratiwi Pujifestari
Sudarmona, PhD, SpME(K); Prof,Dr.Amin Soebandrie, Phi, Sphik|k); Prof.
dr. Agus Sjahrurachman, PhD, SpsKiK]. Prof. Dr. dr. Mardiastuti HW,
M5, SpME(K), dan Prof Dr, dr. Yewa Rosana, MS, Sp.ME(K) yang selalu
semangat untuk  bisa bersama-zama kut memajukan  Pendsdikan
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Kedokteran dan Mikrobiobogl yang semakin baik lagl di masa yang akan
datang.

Terima kasih yang fubus saya wcapkan kepads Ketua Depariernen
Mikrobiologi FEUI sekaligus Ketua KSM Mikrobiologi Klinik RSCM, yaitu:
dr. ¥ulla Rosa Saharman, Ph, SpMK{K] atas dukungan yang diberikan
untuk pengajuan Gure Besar saya. Ucapan tevima kasih juga saya
sarmpaikan kepada ‘Wakil ketua 1 dan 2 UKK PPM LME FEUI beserta
|ajarannya dan karyawan yang telah membantu, meéndukung dan
kerjasamanya,

Eepada para stal pengajar dan karyawan Departemen Mikrobiolog
FEUI, baik yang masih aktif maupun yvang sudah purnabakli, saya
mengucapkan terima kasth atas bantwan dan dukunganmya dalam
pengusulan Guru Besar nd, terima kasih untuk bekompakan dan
kekeluargaan yang telah kita jalani dengan penuh kebersamaan. Terima
kasih kepads dr. Tjahjani Mirswati Sudiro, PhD selaku Koadminkeu yang
membaniu adminkstras| kelengkapan berkas saya; Bapak DR, Andi
Yasmon, 5P, MBlomed;, Ov. dr. Budiman Bela, Sp.ME[K); Bapak
Andriansjah, 551, MBigmed, PhD; Dra. Betl Ernewati Dewd, PhD; dr. Dedly
Chipta Lestari, SpMK[K]; dr. Dimas Seto Prasetyo, SpME[K]; dr. Angky
Budiantl, SpME(E); dr, Ardiana Kisumaningrum, SpME[K) Fithriyah,
MBiomed, PhD; Dra. lka Ningsih, MBlomed; Dr. Suratng Lulut R, PhD,
SpME. DR. Ibnu Agus Ariganto, 551, MBiomed: dan stal muda K5k WK
RECM, dr, Selvi Nafisa Shahab, SpbAK. DR, Dra. Conny Riana Tjampakasari,
MWBiomed dan Dra, Ariyani Eiranasari, MBiomed, terima kasih untuk
kebersamaan dan dukungannya selama nd. Terma kasih  juga
dizampaikan kepada enagh kependidikan Depanemen Mikrobiotag FEKUI
yang sangat banygak membantu kelengkapan berkas kepangkatan saya,
waitu Trl Esti Hastami; Nowi Ratnasard, SKom; dan Ferl Rohimah yang telah
bekerja keras dan tlada kenal lelah dalam membantu dan menyiapkan
berkas pengusulan Guru Besar Ini. Terima kaiih jugs kepada Henny
Latifah; Setivatmi, SPd; AW, Prs; Nadienna Pinkkan T, AMd Prs; Uindah,
AMid AK: Ratna Komala, AMd; Eomariah, AMd.AK; Tita Rosita; Gauri
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Tetukn, Suprivatna, Willy, Firman serta semua tendik dan karyawan
Departérmen Bikrobiologi dan UKKE LME FEUI yang tidak bisa saya
sebutkan satu persatu, terima kasih untuk dukungan. Terima kasih juga
untuk efmua PPOS Mikrobiologi Klinik, semua mahatisea 52 Biomedik
kekhususan Mikrobiologi, din semua tenaga penunjang di Mikrobiologi
FKUI Semoga Departemen Mikrobiologi FKUL KSM Mikrobiologi Klinik
RSCM, UKE LME FEUI akan semakin maju dengan kekompakan dan
persandaraan untuk kefmagean FELUL, U, bangsa dan negara Indonesia
yang tarcinta.

Terima kasih saya sampaikan untuk teman-terman di Sub komite
mutu PPl KEemenkes Rl Komite FTPPIPRA RS0CM, Komite PP RSUI dan
SHLY atas dukwngan dan kerjasamanya selama ind, semoga pelaiksanaan
PRIPRA semakin baik sehingga semua Fasyankes mempunya mutu
pelayanan kesehatan yang berkualitas.

Terima kasih kepada para senlor, guru, sahabat, junbor, dan semud
sefewat di Matan Dokter Indonesia (I01], Perhimpunan Dokber Spesiales
Mikrobiologd  Elinlk  Indonesia  [PAMEL, Perhimpunan  Mikrobiologi
Indonesia (PEAMI|, Ascsiasi Biosisiko Indonesia [ABI), dan Perhimpunan
Pencegahan dan Pengendalian infeksl Indonesia [Perdaling Semoga
kerjasama yang sudah terjalin semakin badk, wntuk bersama-sama
meningkatkan kualitas kesehatan dil Indonesia, untuk ity saya wcapkan
terima kasih untuk kebersamannya

Terimia kasih kepada ketua Yayasan IHVCB U ibu Kartini Mulyadi,
Prof. Df. rer fat. Rosar Saleh, Praf de. Rio Sefwanhadi dan lajarannya atad
kesempatan dan menfasilitast sehingga dapat melakukan penefitian dan
pengembangan dalam bidang virologi di IHVOB-UI atau PFRVEP UL Terima
kasih kepada Dr. dr. Budiman Bela SpMK[K) vang telah mendukung dan
menjadi partrer yang Tangguh dalam membangun IMVCE UIPRVER UL,
Terima kasih juga saya ucapkan unluk Dr. drh, Sikvia Widianingsih,
MBiomed, Arpem Naroeni, 55, DEA, Ph.D, Ekawati Betty Pratiwi, 5&,
hiBiomed, dan selurub tim IHVCE UPRVER Ul untek bantuan dan
kerjasamanys selama ini. Saya apredins sths dedikasi dan mativasi serta
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kerja kerasnya untuk mempertabankan kelangsungan penglitian 4i PRVEP
UL, Semogs serakin maju dan sukied di mass depan.

Saya mengucapkan terima kasih tak terhingga kepada para guru SON
01 Rawamangun, SMPN 74 lakarta, SMAN 1 Jakarta, FKUI dan Universitas
Lyon 1 serta Institute Pasteur Parid, yang telsh mendidik dan memberikan
filai kebaikan, kermanusiaan sehingga Liya dapat Mencapal posisi saat ini.

Saya juga Mengucapkan 1erima kasih secaca khusus kepada Prof Jean
Claude Tards, Prof M. Aymard and Prol Danielle Thouvenotl, sebagai
pembimibing studi 52 di Universitas Claude Bernand Lyan |, serta Pral. Guy
de Thie, Prod. Antoine Gessain and Prol Robert Bomford sebagai Prosmotor
dan ko-prosmstor 53 sava di Departermen Retrovinus, Institute Pasteur
ParisfUniversitas Lyon |, Perancis atas bimbingan dan bantuannya baik
moril maupun materiel selama saya menj3ankan studl di Perancis.
Ucapan banyak terima kasth juga saya sampalkan kepada teman-teman
PPl Perancis yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu atas
persahabatan, bamtuan dan kebersamaannya yang saling memotivas|
untuk sukses dalam menempuh Pendidikan di Perancls,

Terima kasth tak terhingga juga saya utapakan untuk teman-teman
kuliah seperjuangan di Fakultas Kedokieran Universitas indonesia
angkatan B0 untuk semangat kebersamaan, kekompakan, dan
persahabatan serta kenangan indah suka duka semasa kuliah hingga
terjalin kesejawatan dan persaudaraan yang erat dan saling membantu
selarma ink, Semoga kita semua selalu diberkahi Allab SWT, sehat, sukses
dan Bahagia. Tetap jalin terus silaturabmi dan kebersamaan kita

Ucapan terima kasih saya sampalian kepada dr, Augustine Hatasha,
Dr. Andi Yagmon, 5P, Mbigmed, dr. Chairunnisa Tawadba Rizal SpME,
Fithriyah, MBiomed, Ph.Dy, dr Riwia Gina Rahmawaty, 5pMK, dr Sehvia
Ganiesa, Sphii , Prol. dr, Anis Karneniawati, SpRaKiK), PhoD, dr. Yulia Rosa
Saharman, SpMKIK), Ph.D, Pral. dr. Pratiwi Sudasmans, SpME(K], Ph.D.
unfuk Kerjadama dan kerja kerasnya sebagal tim penelitian Covid13,
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Ucapan terima kasih yang khusus kepada Alm Prof Anondho dan tim
atas Kerjasama penelitian yang telah kita lakukan dan untuk
menghasilkan lulusan doctor dan publikasi serta produk yang bermanfaat,
Alm telah mendorong dan menjadi semangat saya untuk meraih gelar
akademik tertinggl ini.

Kepada kelompok DFONS, Guru saya Prof Rianto Setyabudi, dan
teman-teman Prof Iris, Prof Aida, Prof Yunir, Prof Andi, Prof Noorwati,
Prof Yusra, Or. Ani, Dr, Sonar dan dr. Gatot, terima kasih untuk
persauvdaraan selama ini, saling dukung dan memotivasi untuk terus
berlanjut mencapai gelar akademik tertinggi.

Kepada dr. Delly Chipta Lestari, PhD, SpMK (K), dr. Suratno Lulut,
PhD, SpMK, , dr. Dimas Seto Prasetyo, SpMK (K), dr. Ardiana
Kusumaningrum, SpMK (K), Fithriyah, PhD, M. Biomed, Dr. Ibnu Agus
Ariyanto, S.5i, M. Biomed, dr. Selvi Nafisah Sahab, SpMK, Willy, Irfan,
Nana, Ayub, Koko, Henny, Esti, Mala, Mariah, Rachmi, Novi, Nadien, Eka,
Imah, Iphel, Tita, Dwi , Mahasiswa PPDS, tim Ul, FKUI dan tim Patologi
Klinik dan masih banyak yang lainnya, terima kasih atas bantuan dan
kerjasamanya dalam penyelenggaraan acara pengukuban Guru Besar
saya. Semoga Allah SWT membalasNya.

Ucapan terima kasih yang khusus juga saya sampaikan untuk paman
saya Alm. Ir, lwan Setiawan, yang berperan selain sebagai paman, tetapi
Juga sebagal bapak, kakak, teman dan guru yang telah mengajari saya
ketika SD dengan sabar dan disiplin sehingga saya bisa menjadi juara.

Untuk Alm Papap, Ir. H Ibrahim dan Almh mama, Hj. Elsye Sukaesih,
saya sangat ingin Papap dan mama dapat hadir saat ini bersama saya,
mohon maaf saya belum bisa mewujudkan harapan kalian pada waktu itu,
tetapl saya yakin papap dan mama Insya Allah akan selalu hadir di setiap
langkah saya selanjutnya lewat teladan, inspirasi, cita-cita dan doa yang
Papap dan mama selalu berikan kepada saya. Terima kasih kepada Mama,
untuk segala doa, semangat, dukungan, dan kesabarannya membesarkan
dan mendampingl saya sampal akhir hayatnya, mama adalah Wanita
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hebat yang serba bisa yang saya paling kagumi didunia inl. Semoga Allah
Subhanahu wa Ta'ala dapat membalas kasih sayang Papap dan Mama.

Semoga Alm Papap dan almh mama mendapat tempat yang sebaik-
baiknya di sisi Allah Subhanahu wa Ta'ala... Aamiin YRA,

Semua keluarga papap dan mama yang saya tidak sebutkan satu
persatu, saya mengucapkan terima kasih banyak atas inspirasi, doa dan
dukungannya untuk saya. Semoga kita semua mendapat barokah dan
selalu dilindungl oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala,

Untuk kakak dan adik-adik serta ipar-ipar saya dan keluarga, saya
ucapkan terima kasih atas doa dan dukungannya yang tidak pernah putus
selama ini, Untuk Bapak Alm H, Sadarso Tjitrokartiko dan ibu almh, Hj, Siti
Soemarsih, bapak dan ibu mertua yang saya sayangl terima kasih atas
dukungan dan kasih sayangnya, dan terima kasih bapak ibu yang tefah
merelakan putranya untuk mendampingi hidup saya.

Untuk suami tercinta Prof. DR. Ir. Danardono Agus Sumarsono, DEA,
PE, yang selalu mendampingi saya dengan ikhlas dalam segala keadaan
dan selaly hadir untuk saya, terima kasih untuk kesabaran, pengertian,
dukungan, dan doanya, Terima kasih juga sudah menjadi MacGyver yang
selalu ada untuk saya. Untuk anak-anak saya dr. Ayu anatriera
Sumarsono, MPH, SpTHT-KL, dan suami Muhammad Athoiltah, ST, MBA
serta Cucu yang saya sayangi Syafalena Kinara Adni, Anak saya Abraham
Ranado Sumarsono, ST, dan Adam Fenardo Sumarsono terima kasih telah
menjadi motivator, penyemangat dan Inspirasi dalam hidup mama.
Mama selalu bangga dengan kalian. Terima kasih untuk dukungan, dan
pengertian, atas kesibukan pekerjaan yang harus mama jalani dan rasa
sayang untuk mama. Semoga anak-anak mama sukses dalam mencapai
cita-citanya, selalu berjalan sesual pertunjuk Allah dan RasulNya, semoga
kita selalu mendapatkan ridho Allah SWT dalam kehidupan ini. Aamiin Yaa
Rabbal Aalamiin.

Sebagal penutup pidato saya pada harl ini, saya mengucapkan terima
kasih dan sekaligus permohonan maaf kepada semua pihak yang telah
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mendukung dan membantu saya selama ini, tetapi tidak terucap dalam
pidato Saya mengucapkan terima kasih atas ucapan selamat dan doa
kepada pimpinan, sejawat, kerabat, keluarga, sahabat dan para hadirin
undangan yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk hadir dan
berkenan mendengarkan pidato pengukuhan ini. Saya juga memohon
maal atas segala kesalahan baik yang saya sadari maupun tidak. Semoga
Allah Subhanahu wa Ta"ala. memberikan rahmat dan barokahNya kepada
kita semua.

Billahittaufiq Walhidayah... Wassalamualaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh.
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19600217198%032002
Bandung, 17 Februari 1960

: JI. Perhubungan IX No,69A, RT/RW 001/07,

Kel, Jati, Kec. Pulogadung, Jakarta 13220

: Pembina TX.1 /IVD

: Islam

: Guru Besar

: Departemen/KSM Mikrobiologi Kiinik FKUI-

RSCM

: r.fera@ui.acid; feraib@yahoo. fr
: Prof. Dr. Ir. Danardono Agus Sumarsono
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Sp.THT-KL
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B. RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL

1972
1975
1579
1586
1590

1955
2001

: Lulus SDM 01 Pagi Rawamanguen Lakarta Tirmdus

¢ Lulus SMPN 74 Rawamangun Lakarta Timur

¢ Lulus SMAMN | lakarta

: Dokter Umum, Fakultas Kdokteran Universitas indonesia

: MSEMY i General and systematic virology, University of

Lyan |, France

MSAM*® in immunclogy and iImmunopathology. University of
Lyon |, France

: Master af Sclence, Uiniversity of Lyon |, France
: Ph.D, Unbwersity of Lyan I Institute Pasteur, Pars, France
: Spesialis Mikrobiologi Klinik, Eolegium Perhimpunan Dakter

Spesialis Mikrobiclogi Klinik indonesia

- Spesialis Mikrobiclogi Klinik, Kondultsn Virologi, Kalegium

Perhimpunan Dokter Spesialis Mikrobiplogi Klinik Indonesia
*MSBM - Maitrise de Sciences Biologiques et Medicoles

RIWAYAT PENDIDIKAN/PELATIHAN/KURSUS ©H DALAM
DAN DI LUAR NEGER|

Pedatihan bagi PelatihfTraning of Trainer (ToT] Suresior
Akrditasi Unit Transfust Darah, Balai Pelatihan Eesehatan
Cikarang, 5-11 Agustis 2033

Pedatihan Calpn Asesor LAM-FTEes yang dilakukan dengan
Metode Daring dan Luring untuk Instrumen Akreditas! Program
Swdi 5 Eriteria, Peskumpulan Lembaga Akreditasi Mandin
Pendidikan Tinggi Kesehatan indonesia (Perkwmpulan LAM-
PTKes), lakaria, Periode Pelatiman Tahap |24 Manet - 5 Juni 2023
Periode Pelatihan Tahap i - 20— 23 Juli 2023
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Pelatihan MOOC, DPASDP UI, Asinkronus tg) 17 Jull = 21 Jull
2023, Depok, Sinkronus tgl 24 Jull - 28 Juli 2023

Pelatthan e-Learning, DPASDP Ul Depok Sinkronus 10-14 juli
2023

Workshop penyegaran  sunveyor akreditasi  laboratorium
Kesehatan, DMPK Kemenkes, 16-17 Februard 2023

Pelatihan pemabaman 1530 17025 2017, KAN, Jakara, 11-12
baruari 2023
Pelatithan  asesar laboratorium  menggunakan  Web-Based

perangkat penilal laboratorium berstandar 581150 35001: 0019,
lakaria, Indohun 19-20 September 2022

Workshop on  Strengthening  capacity of the research
community b prevent the misuse af taxing In Indanesia, Health
security Partners USA-ABI, lakarta 21-24 March 2022
Workshop on Applied Good Clinkcal Practice (GCP), IASMED,
lakaria 23-24 December 2020

‘Workshop on bigrisk management for IFBA Biorisk management
certification, Jakarta, 10-12 Avril 2019

Pelatihan Program pengendalian Resistens! Antimikroba [PPRA],
RSUIEEPRA Kermnkes BRI, Depak 20-21 Desember 2018
Workshop on Blosegurity Program in the Life Science for
indonesia, lakarta, 23-25 October 2018

‘Workshop pemantapan pelaksanaan akreditasi labosatoriem
DAK MF 2018 Surveior, Semacang, 26-28 Maret 2018

Pelatihan dan BimbinganTeknls Reviewer Audit Penggunaan
Antiblotik di Remah Sakit, Surabaya, 26-28 lanuarl 2018
Clinical Microbiology Curriculum  Implementer  Workshop,

American Society fof Microbiology and Indonesian Society fod
Chinical Microbiotogy, Surabaya, 18-20 Desember 2017
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Workshop Bio Threats: Preparedness for pandemic, ABI-FBI,
Jakarta, 29 November 2017

Workshop on MeSioidosis "Detection, Diagnosis, Treatment and
Prevention”, Bogor, 14-16 Agustus 2017

Peningkatan  Kemampuan Teknis  Survelor  Akreditasi
Laboratorium Kesehatan, Bogor, Ditjen Pelayanan Kesehatan
Kemenkes Ri 25-30 Apeil 2017

Workshop on  Multi-sectorial  frameworks:  promoting
prevention and preparedness for biological events, Jakarta,
Asosiasi Blorisiko Indonesia Federal Bureau of investigation, 20-
22 Maret 2017

In-house training GUIP-PUSPITEX 2016, Tangerang, 2-4
November 2016

Pelatihan Coaching and Counseling, Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas indonesia, Bogor, 26-27 Oktober 2016

Workshop Evidence Based Practice, FKUI, Jakarta, 1-2
September 2016

Workshop regional trainer (TOT) program pengendalian
resistensi antimikroba (PPRA) RS, Jakarta, 14-18 Maret 2016
Training Asesor Skema SMBL tahap 2, Jakarta, 16-17 dan 30
November 2015

Training Asesor Skema sistem Manajemen  Biorisiko
Laboratorium (SBML), Jakarta, 26-27 Oktober 2015

Waorshop on Strategic Planning and Financial Management for
Sustainability, MMBA, /IACET USA, Malaysia 23-26 November
2015

Clinical Microbiology training, Jakarta, 1&3 July 2015

Shipping and Transportation of infectious material (Certificate
course), - Cebu,Philipines, 23-26 June 2015
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Essentials in Developing a Biorisk management program, A-PBA
Training, Cebuy, Philipine, 23-2 6June2015

GCP course and workshop, CSU FMUI, Jakarta, 5-6May 2015
US NIH TOT, Polytechnic, Singapore, August 2010
A-PBA Training, Seoul, Korea, May 2010

Clinscal microblology training Children’s Hospital Westmead &
Westmead Mospital, Westmead, Sydney, Australia, February
2010

WHO training, St Vincent Laboratory Hospital, Sydney, Austrasia,
June 2007
WHO training, NARI, Pune, India, August 2006

Training. Laboratory of Virology, Domaine Rockefeller,
University of Lyon I/l Grande Blanche Hospita, Lyon, France
2000

RIWAYAT PEKERJAAN
2024 - Sekarang  : Ketua Komite Farmasi dan Terapi, Pencegahan

dan Pengendalian Infeksi, Pengendalian
Resistensi Antimikroba, RSUPN DOr. Cipto

Mangunkusumo

2022 - Sekarang  : Ketua UKKPPM Laboratorium Mikrobiologi

Klinik FKUI

2023 - Sekarang : Ketua Komite Pencegahan dan Pengendalian

Infeksi, RSUI

2019 - Sekarang  : Ketua KSM Mikrobiologi klinik, RSUI
1987 - Sekarang  : Staf

Pengajar/Peneliti, Departemen
Mikrobiologi, Fakultas Kedokteran, Universitas
Indonesia, Jakarta
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2013 - Sekarang

2004 - Sekarang

2013 - 2021

2013 -2021

2006 - 2022

2018 - 2022

2017 - Sekarang

: Anggota PPl dan PRA, RSUPN Dr. Cipto

Mangunkusumo

: Ketua Xomite Pencegahan dan Pengendalian

Infeksi, SHLV

: Kepala, National Tuberculosis  Referral

Laboratory for Molecular, Serology, MOTT, and
Operational  Research, Department  of
Microblology, Faculty of Medicine, Universitas
Indonesia, Jakarta

: Kepala, Departmen/KSM Mikrobiologi Kiinik,

FXUI-RSUPN Dr. Gipto Mangunkusumo

: Direktur saintifik, Institute of Human Virology

and Cancer Biology, Universitas Indonesia,
Jakarta [/ Mead of Virclogy and Cancer
Patobiology Reseach Center, FKUI-RSCM

- Ketua kolegium Mikrobiologi Klinik, PAMKI

(March 2022)

: Anggota Polganas PPl / SubKomite Mutu

Pencegahan dan  Pengendalian  Infeksi
Kemenkes RI

RIWAYAT JABATAN FUNGSIONAL DAN KEPANGXATAN

1 Maret 1989
1 Januari 2001
1 Oktober 1996
1 April 2002

1 Februari 202
1 Oktober 2011
1 Agustus 2011

: Penata Muda, 11l/a

: Asisten Ahli

: Penata Muda TK. 1, ll/b
: Penata, llfc

: Lektor

: Penata TK. 1, 1Ii/d

¢ Lektor
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1 April 2021 : Pembina, IV/a
1 Desember 2020 : Lektor Kepala
1 April 2023 : Pembina TK. 1, IV/b

"

1 September 2024 : Guru Besar

KEPENGURUSAN / KEANGGOTAAN DALAM ORGANISASI /
ORGANISASI PROFESI

Indonesian Medical Association (Anggota 1D4)

Indonesian Sockety for Microbiology (Anggota PERMI)

3. Indonesian Society for Clinical Microbiology (PAMKI, ketua
bidang kerjasama dan kemitraan)

4. Indonesian Biorisk Association (Anggota ABI)
Asia-Pacific Biosafety Association (Anggota APBA)
Indonesian Sockety of Infection Control (Perdalin Pusat, anggota
bidang litbang, narsum pelatihan)

7. Kelompok gugus tugas percepatan penanganan corona virus
disease 2019 (Covig-19) (anggota Bidang Tim Pakar Vaksin, Lab
dan Riset, dan Medis 2020-2022; SX kepala BNP n0.15A4/2020, S
Ketua Satuan tugas nasional penanganan Covid-19 No. 6, 208)

PENGHARGAAN
1. Mahasiswa berprestasi ke empat tahun 1983-84 FKUI

2. Mahar Schutzenberger Prize dari AFIDES (Association Franco-
Indonesia pour le Developpement Des Sciences). The best young
researcher of the year 1995

3. The best Indonesian young researcher 199596, Bidang Medical
dan Health (LIPI, Mencgristek, Depdikbud dan TVRI)

4. Dosen Teladan 1997, Universitas indonesia
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Dosen Teladan Nasional 1997, Kemendikbud RI

Tanda Kehormatan Satya Lancana Karya Satya XX Tahun, 2012
(Presiden RI)

Tanda Xehormatan Satyalancana Karya Satya XXX Tahun, 2019
(Presiden RI)

H. PATEN /HAKI

1

Deteks! Infeksi HTLV | dengan Dot Enzyme Immunoassay
menggunakan ekstrak sed penghasil HTLV |, Patent No. : 1D 0 000
3725

Metode cepat dan efisien pada pemurnian Phospholipase A2
dari Acanthaster Planci. Sertifikat paten No. IDPO00047502
{Anondho Wijanarko, Muhammad Sahlan, Fera Ibrahim, imelda
kristanta Enda Savitri)

Injector Mikro Partikel Intradermal. Sertifikat paten No.
1IDO00061257

Peptida-peptida rekombinan yang memiliki kemampuan untuk
menghantarkan molekul asam nukleat dan/atau protein ke
dalam berbagai kompartemen sel, Sertifikat No. IDPO00069076
(Silvia tri Widyaningtyas, Budiman 8ela, Amin Soebandrio, Fera
Ibrahim)

Vektor ekspresi Antigen Rekombinan PQE=S80L E7 SCR yang
menyands antigen protein E7 HPV 16 rekombinan modifikasi,
Sertifikat paten No. IDSO00003324 (R. Fera Ibrahim, Budiman
Bela, Sofy mellany, Dicky Mahaedika taryono)

Konstruksi Antigen Rekombinan E6 SCR HPV 16 yang digunakan
sebagal vaksin terapeutik kanker serviks. Serifikat paten
105000003358 (R. Fera Ibrahim, Budiman Bela, Sofy meilany).

Buku Panduan Penanganan Spesimen Untuk Pemeriksaan
Mikrobiologi, £disi 2. 5 Juli 2023, di Depok.

I, PUBLIKASI HASIL PENELITIAN
TESIS

F. IBRAHIM. 1991. Development of HIV | neutralizing antibody
titration technique, Applications to human's sera and monoclonal
antibodies. MSc Thesis, University of Lyon |, France.

DISERTASI

F. IBRAMIM. 1995. Contribution In experimental rat moded for HTLV-
linfection, isolation and molecular characterization of a new STLV-I
from Mocaco tonkeona. DSc. Disertation, Institut Pasteur
Paris/University of Lyon |, France.

PUBLIKASI MAJALAH ILMIAH INTERNASIONAL

1. Fibrahim, L Fiette, A Gessain, N Buisson, G de-Thé, R Bomford.
Infection of Rats With Human T-Cell Leukemia Virus Type-1 :
Susceptibility of Inbred Strains, Antibody Response and Provirus
Location, Jurnal of Cancer, Jurnal International Du Cancer 1
Agustus 1994 Vol 58 NO.3

2. Fera Ibrahim, Guy De The and Antoine Gessain. Isolation and
Characterization of a New Simian T-Cell Leukemia Virus Type 1
from Naturalty Infected Celebes Macaques (Macaca tonkeana):
Complete Nucleotide Sequence and Phylogenetic Relationship
with the Australo-Melanesian Human T-Cell Leukemia Virus
Type 1, JOURNAL OF VIROLOGY, Nov. 1995, p. 6980-6993 Vol.
69, No. 11

3. F. lbrahim. {1995). Mise au point d'une technique de titrage des
anticorps neutralisant je VIH et applications a des serums
humains, Diagonal 6 (September) : 45-50

4. Mirdad Kazanji, Fera tbrahim, Laurence Fiette, Robert Bomford,
Guy De The. (1997). Role of the genetic background of rat in
infection by HTLV | and HTLV Il and in the development of
associated diseases. Int. J, Cancer; 73 : 131-136.




Pofeasi Virus B¥A Sebagal Aareman Perpakid Emerging dan Beemermping:

Stratepd Penoegorhon dow Pengewdolion Tefeiosd

R Fero ibrafdm

5

10,

11.

Renawd Mahieux, Fera ibrahim, Philippe Mauclere, Vincent
Herve, Philippe Michel, Fredi Tekaia, Colombe Chappey, Benodt
Garin, Elna Van Der Ryst, Bermard Gudllemain, Eric Ledru, Eric
Delaporte, Guy De The and Antoine Gessain.  Molecular
Epidemictogy of 58 Mew African Human T-Cell Leukemia Virnus
Type 1 | HTLV-1 ) Straing; identification of a New and Distinct
HTLY-1 Maolecular Subtype in Central Africa and in Pygmiles,
Rournal of Virology, Feb. 1997.9.1317-1333 Vol 71 N2

NI Luh Putu Indl Dharmayanti, Fera Ibrahim, Amin Soebandrio.
Arnantadine Resistant of Indonesian HSN1 Subfype Influenza
Viruses During 2003-2008, Microbiclogy of indonesia Vol. 4 (1)
April 2010

Imelda Krisanta Enda Savitri, Muhamad S5ahlan, Fera Ibrahim,
Anondhe  Wijanarka,  loolation  and  charscterization  of
phospholipase AZ from the spines venom of the crown of thorms
starfish lsotated from Papua island. int | Pharm Bio S0 2002 Oct;
34} (B) 603-608

Imelda Krisanta Ends Savitri, Fera |beahim, Muhamad Sahlan,
Anondho Wijanarko, Rapid and efficient purification method of
phospholipase A2 from Acanthaster ploncd. Int | Pharm Bio 5o
Apr-lun 2011 ; H2]: [BRO1-405

Ni Lub Puty Indi Dharmayanti, Fera fbrahim, Darminte, Amin
Soebandrio. Influenza H5N1 Virus of Birds Swrmounding H5M1
Human Cases Hawe Specific Characteristics on the Matrix
Protein, Hayatl lournal of Blosclences Vol. 18 (2] Jure 2011

Andi Yasman, Budiman Bela, Fera Ferahim, Elisna Syahruddin, in
vitro transcription of HiV-1 BENA for standard ANA, hMedical
fournal of Indonesla Vol, 20 (3], August 2011

A& Yasmon, B Beda, F ibrakim, A Sjahrurachman, Potential Onoss-
Reactivity of Sewere Acute Respiratory Syndrome-Associated
Corpmavings [SARS-CoV) Mucleocapshd (M)-based IgG ELISA Assay

1%

13,

14,

15,

16,

17,

18.

for Plazma Samples from HIV-1 Positive Intravengus Drug Users
(Diis), Acta Medica Indonesiana, Vol 44, No. 2, July 2011

Andi Yasman, Yulianty Muhayar, Vil Seliawaly, Beti Ernawalti
Dhiewei, Budiman Bels, Fera lbrahim. Five Unigue Aming Acid
Residues of Hemagglutinin (HA] Proteins of Swine influenza A
(HiN1) Detected in 009 in Jakarta, indonesia. Microbiol
Indovies 2012; &(2]:69-76.

IKE Sawitri, M Sahlan, F lbrahim, & Wijanarks. lkalation and
Characterization of Phosphaolipase A2 from the Spénes Venom of
the Crewn of Thorms Starfish olated from Papua island,
intermational Joumnal of Pharma and Bio Sciences vl 3 (4)
October 2012

Fera ibrahim, Nunuk Widhyastuti, imelda Ensanta Enda Sastrl,
Kuvhamad Sahlan, Anondho  Wijanarko,  Antibacterial
imvestigated of phospholipase A2 from the spines venom of
crovwn of thorns starfish Acaathaster planei, Int | Pharm Bio Sci
2013 Apr; 4{2]: (B} 1-5

Wha Setiawaty, Eka Pertiwi, Hana Apsarl Fawestri, Fera lbrahim
and Amin Subandrio Antigenic Variation in H5N1 clade 2.1
Wiruses in Indonesia From 2005 to 2001 Virology: Research and
Treatment 7013:4, 1-8

W Setiawaty, E Pratiwl, HA Pawestri, F lbrahim, A Sosbandrio.
Antigenic variation in H5N1dade 2.1 viruses in Indonesia from
2005 1o 3011, Virology: Ressasch and Treatment, Nopember
2013

Musrsinah, Fera Ibrahiem, Mardiastuti H. Wahid. Risk Factors and
Scoring Systems for Patients with Candidernia at a Teriary
Haspital in lakarta, Indonesia, Acta Medica indonesiana 3/48
Juli 2016,

Nargenl Aroemi, Bachtiar Endang Winiati, Ibrahim Fera, Bela
Bugiman, Kusmiranti Yumi, Pujiriand ke dan Lestari Fatma.
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19.

21,

22,

23,

24,

Challenges Implementing a Biorisk Management Program at
Universitas Indonesia: A Checklist Tool for Biorisk Management,
Health Security Vol, 14 No, 6, Desember 2016

ST Widyaningsih, A Soebandrio, F Ibrahim, B Bela. Design,
synthesis, and functional testing of recombinant cell
penetrating peptides, 10P Conf, Series: Journal of Physics: Conf.
Series 884 (2017) 012030

Tofan Widya Utami, Fera Ibrahim, M. Soplyudin Dahlan, M.
Farid Aziz, Andrijono . The Expression of Tumor Necrosis Factor
Alpha Specifically Stimulated with Antigenic Epitope of E6
Human Papiliomavirus Type 16 in Cervical Cancer, Advanced
Sclence Letters Vol. 23, No. 7, July 2017

Soenarto Ratna Farida, S. Madjid Amir, D. Suyatna Frans,
ibrahim Fera, Basuki Endangd, and Ibrahim Nurhadi, The Effect
of Magnesium on Halothane-Induced Intraceflular Calclum
Concentration Changes in Cardiomyocyte, Advanced Science
Letters, Volume 23, Number 7, July 2017

E Rahmawati, F Ibrahim, D imran, P Sudarmono. Detection of
Toxoplasma gondil and Epstein-Barr virus in HIV patients with
clinical symptoms of suspected central nervous system infection
using duplex real-time polymerase chain reaction, 2017 J. Phys.:
Conf. Ser. 884 012149

Juferdy Kurniawan, Rino A Gani, Samsuridjal Djauzl, Fera
ibrahim, Kuntjoro Harimurti, Nafrialdi, Suzanna immanuel. The
Role of Hepatitis C virus NSSA Region Mutation and SNP IL-28B
of Host to Support Successful Pegylated Interferon and Ribavirin
Treatment in Patients with HCV-HIV Coinfection: A Prospective
Cohort Study, Acta Medica Indonesiana, Vol, 31, No. 2, April
2019

Ardiana Kusumaningrum, Fera Ibrahim, Evy Yunihastuti,
Budiman Bela. HIV Drug Resistance after Failure of 6 Month
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25.

26.

27.

28,

29.

First-line Therapy in @ Hospital: A Case Series, Acta Med Indones
- Indones Vol 51 » Number 3 « July 2019

Arleen Devita, Fera Ibrahim, Sri Unuwih Susetyo Wardhani
Menaldi, Angky Budianti, Andi Yasmon, Detection of
Mycobacterium leprae using real-time PCR in paucibacillary
leprosy patients with negative acid-fast bacilli smears, Med )
Indones 2019;28(4):351-7

F. Ibrahim, A. Natasha, Y. R. Saharman and P. Sudarmono.
Preliminary report of COVID-19 testing: experience of the
clinical microbiology laboratory Universitas Indonesia, Jakarta,
Indonesia, New Microbes and New Infections Vol 37 Sept 2020

Fera Ibrahim, Muhamad Sahlan, Mikael Januardi Ginting, Diah
Kartika Pratamd, Meri Hermansyah, Anondho Wijanarko.
Isolation of protein from the spine venom of pterois volitans
found in the Indonesian ocean, using a heating process, for
anticancer, antiretroviral, antibacterial, and antioxidant assays,
International Journal of Applied Pharmaceutics, Vol 13, Special
Issue 2, 2021

Arl Fahrial Syam, Ceva W, Pitoyo , Suhendro, Benny Zulkarnain,
Nuri D. Indrasari, Dita Aditianingsih, Cosphiadi Irawan, Adityo
Susilo, Cleopas M. Rumende, Ika P. Wijaya, Fera Ibrahim,
Menaldi Rasmin, ldrus Alwi, Dadang Makmun. Tocilizumab as a
Treatment for ‘Cytokine Storm Syndrome’ in COVID-19: A Case
Report, Acta Med Indonesia Vol 53 No 2. April 2021,

Rahajeng N. Tunjungputri, Erpryta Nurdia Tetrasiwi, Merlinda
Veronica, Jacub Pandelaki, Fera Ibrahim and Erni Juwita
Nelwan. Vaccine-Associated Disease Enhancement (VADE):
Considerations in Postvaccination COVID-19, Hindawi Case
Reports in Medicine Volume 2021

Ryan Septa Xurnid, Rahajeng Setiawaty, Xetut Karuni
Nyanakumari Natih , Christian Marco Madi Nugroho , Otto Sahat
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Mariua Silaen , Silvia Tri Widyaningtyas , Simaon Tadigan , Fera
Ibrahim, Pratiwi Pudjilestan Sudarmana. Evaluation of inhibitor
activity of bacteriad sialidase from Clostridium perfringens
against Newcasthe disease virus in the cell culture model using
chicken embrya fibroblast, lournal of Advanced Veterinary and
Animal Research, Vol 9, Mo, 2, 2022

Indra & Lesmana®, Agus Syachrurachman . Fera lbeahim, rRT-
POR Comparison from Upper Respiratory Tract Specimens in
patient that are in contact with Confirmed Cases of SARS-Cov-2
infection, Tedoyo Medical lournal viol, 45, issue 04, June 2023

Fera ibrahim, Augustine Matasha, Andi Yasmon, Fithriyah
Fithriyah, Anis Earundawati, Rivia Gina Rahmawaty, Yulia Rosa
Saharman, Prathwl Sedarmono, Observation of SARS-Cov-2
genome characteristics and clinical manifestations within eight
family clusters from GH and GK clades in lakarta, Indonesia
[version 1; peer resiew: awaiting peer review], FLD00 Research,
2022

Ryan Septa Burnga, Simson Tarigan, Christlan Baroo Hadi
Nugroho , Otto Sahat Martua Silaen, Lily Natalia, Fera lbrahim,
and Pratiwi Pudjilestari Sudasrmono. Potenty ol bacterial
sialidase Clostridium perfringens a6 anlivical of Newcastls
diseass infrctions using embryponated chicken egg in ovo moded,
Weterinary Workd 15(8); 1856—15%05, 2032

. Anis Karuniawati, Ari F Syam, Armand Achmadsyah, Fera

Ibrahim, Yulia Rosa, Pratiwi Sudarmong, Fadilah Fadilah,
Menaldi Rasmin, Case serdes in Indoneslac B.1.617.2 (defta)
variant of 5ARS-CoV-2 infection after a second dose of vaccine,
Workd | Clin Cases. Dec 26, 2022; 10{36)2023

Ryan Septa Kurnia, Amin Sosbandrio, Vil Hardlanty Harun,
Chrigtian Marco Hadl Mugroho, Desak Gede Budi Krignamurti,
Okt Nadia Poetri, Agustin Indrawatl, Simson Tarigan, Ketut
Karuni Myanakumarl Matih, Fera Ierahim, Pratiwi Pudjilestarl

18

Sudarmano , Dtto Sahat Martua Silae. Chostridium perfringens
sialidage interaction with MeuShc a-Gal sislic stid receptors by
in-zilico observation and it impact on monolayers cellular
behavior structure, Jowmnal of Advanced Veterinary and Anlmal
Research, V0L 10, MO, 4, Desernber 2023

Rina La Distia Nora, Syaffa Sadida Zahrs, Mei Riasanti, Aliya
Fatimah , Rani Dwi Hingtias , Fera lbrahim |, Budiman Bela |,
A.R. Diah Handayani , Andi Yasmon , Made Susivanti , Lukman
Edwar |, Yulia Ariza , Ratna Sitompul . Dry eye symptoms ane
prevalent in moderate-severe COVID-19, while SARS-COW-2
presgnce [ higher in omild COVID-19: Possible oculas
Erangmission risk of COVID-19, Heliyon Val 10, Bsve 7, 15 April
224

Fera Ibrahlm, Augustine Natasha, Andi Yasmon, Chalrunnisa
Tawadhu Rizal, Fithriyah, Anis Karuniawati, Yulia Rosa
Saharman, Pratiwl  Sodarmon, Evaluation of SARS-Cov-2
guantification from oropharyngeal swabs, nasdopharyngeal
swabs, and nasg-orophanmgeal swaba: A cross-sectional study
Author links open overlay panel, Helivon, Yol 10, I35ue 7, 15 April
2024

Tri Juda Alrlamgga, lenny Bashirsddin, Irawan Mangunatmadia,
Jacub Pandelaki, Saptawati Bardosono, Fera ibrahim, Semiramis
Jidlavsky, Ratna Anggraini, Hearing instability and abnormal
awfitory pathways in infants with congenital cytomegalovines
infection: Am  sudipdogical @snd radiclogical single-centre
prospictive cohart analysis, Med § Malayiia Val 79 Mo 4 July
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R Fera lhrohim

2020-2021

2022-2023

2022-2023

2024

Penggunaan Uposom Pada Kandida Vaksin Protein
Subunit AIH5 Dalam Mengindukasi Respon Imun Sel T
CDB Pada Mencit BALB/c - Fandi Satya Engge

Analisis Penambahan Molekuler Protein Spike Varian
SARS-CoV-2 terhadap Protein Reseptor Manusia dan
Pengaruhnya pada Transmisi Virus - Aisyah Fitriannisa
Prawiningrum

Transient Expression and Characterization of SARS-CoV-2
S1 Recombinant Protein for Detection of Neutralizing
antibodies - Devia Puspita

Analisis Targeted Drug Sequencing Pada Gen Resisten
Rifampisin dan Isoniazid dari Sputum yang Telah
Didekontaminasi dan isolat Klutur - Alifah Evi Scania

Program Dokter Spesialis - Sp1

2008-2009

2015-2016

2015-2016

2016-2017

2016-2017

identifikasi Cepat Penyebab Kandidosis
Orofaring/Esofagus Pada Pasien HIV/AIDS Dengan Teknik
Multiplex-Polymerase Chain Reaction (Multiplex-PCR) -
Ni Made Adi Tarini

Penggunaan Sistem Skoring Untuk Terap! Antijamur Pada
Pasien Dengan Kandidemia = Mursinah

Deteksi Toxoplasma gondii dan Epstein Barr Virus Pada
Pasien HIV Dengan Gejala Klinis Tersangka Infeksi Otak
Menggunakan Dupleks Real-Time Polymerase Chain
Reaction — Endang Rahmawati

Efek Kombinasli Antibiotik in  vitro Terhadap
Psevdomonas oeruginosa Resisten  Golongan
Corbopenem - Herna

Deteksi Mycobacterium  Leprae Dengan  Real-Time
Polymerase Chain Reaction Pada Spesimen Kerokan
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Potensi Virus RNA Sebagal Ancaman Penyokit Emerging dan Reermerging:

Strutegl Pencegahan dan Pengendallan Infeksd

2020-2021

2021-2022

2021-2022

Jaringan Xulit dan Jaringan Biopsi Kulit Pasien Kusta
Pausibasilar Dengan Basil Tahan Asam Negatif ~ Arleen
Devita

Analisis Biaya Perawatan Rumah Sakit Pada Pasien
Dengan Infeksl Bakteri Gram Negatif Resistensi Antiblotik
di RSUP Persahabatan Jokarta: Studi Pendahuluan -
Donatila Mano §

Deteksl Patogen Infeksl Saduran Permapasan Akut Saat
Pandemi Covid-19 (Maret-September 2020) ~ Simon
Yosonegoro Liem

Perbandingan Deteksi Antigen dari Spesimen Nasal
Dengan rRT-PCR Pada Pasien Kontak Dengan Kasus
Infeksi SARS-COV-2 Yang Terkonfirmasi (Oktober-
Desember 2020) - Indra Andrianto Lesmana

Program Doktor

2006-2007

2016-2017

2016-2017

2016-2017

Pengembangan Vaksin DNA Influenza AH5N1 : Konstruksi
Plasmid Vaksin DNA dan  Respon Antibodi Spesifik
Hemaglutinin Mencit BALB/c terhadap Vaksin DNA
Hemaglutinin  dengan  Variasi  Penambahan  DNA
Pengekspresi Neuraminidase dan Matriks - Budiman Befa

Pengembangan Penghantar DNA Berbasis Polipeptida
Sebagai Upaya Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas
Transfeksi DNA Pada Sel Mamalia -~ Silvia Tri
Widyaningtyas

Pengembangan Medium Dengan Protein Hidrolisat Asal
Tumbuhan Yang Menghasilkan Rendemen Spesifik Tinggi
Plasmid pcDNA3.1 7 SIN CADB HPV 16 Dalam Escherichia
coll TOP 10 - Siti Sufiati

Aspek Mikronutrien Retinol Dikaitkan Dengan imunitas
Lokal Ekspresi Tumor Necrosis Factor - AMa Yang
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2016-2017

2021- 2022

2022-2023

Distimulasi Spesifik Dengan Epitop E6 Human
Paplllomavirus Tipe 16 dan Rasio Sel T CD4/CD8 Pada
Perjalanan Alami Kanker Serviks ~ Tofan Widya Utami

Model Prediksi Bayl Tertular HIV : Kajgan Sistem SKoring
Faktor Ibu, Bayl dan Persalinan - Debbie Latupeirissa

Risiko Gangguan Pendengaran pada Neonatus Terinfeksi
Cytomegalovirus Kongenital : Evaluasi Progresivitas
Fungsi Pendengaran Menggunakan BERA, DPOAE dan
DTI - Tri Juda Airlangga Harjoprawito

Potensi Slalidase dari Bakterl Clostridium Perfringens
Tipe A sebagai Competitive Inhibitor pada reseptor Sialic
Acid terhadap Infeksi virus Newcastle Disease - Ryan
Septa kurnia
Pseudomonas gervginosa Peka Meropenem: Analisis
Perubahan Fenotip dan Genetik Sesudah Paparan
Meropenem Secara Invitro ~ Agus Effend|
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